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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

Bimbingan orang tua antara lain yang terdapat dalam standar nasional pendidikan Bab VI tentang hak dan kewajiban warga negara, orang tua, masyarakat dan pemerintah, pada bagian ketiga pasal 8 mengenai hak dan kewajiban masyarakat yakni masyarakat berhak berperan serta dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi program pendidikan.

Dasar pendidikan yang diberikan pada anak dari orang tua antara lain:

a. Dasar pendidikan budi perkerti yakni memberi norma pandangan hidup walaupun dalam bentuk sederhana.

b. Dasar pendidikan sosial yakni melatih anak didik tata cara bergaul yang baik.

c. Dasar pendidikan intelektual yakni anak diajarkan kaidah-kaidah pokok dalam percakapan bertutur bahasa dan lain-lain.

d. Dasar pembentukan kebiasaan yakni pembinaan kepribadian yang baik dan wajar.

e. Dasar pendidikan kewarganegaraan yakni memberikan norma patriotisme, nasionalisme, cinta tanah air, dan lain-lain.

Keluarga merupakan pendidik pertama dari pengalaman anak-anak sejak masa bayi hingga mandiri lepas dari tanggung jawab keluarga, seorang anak senantiasa berada dalam lingkungan keluarga. Oleh karena itu, kebiasaan yang dimiliki oleh seorang anak sebagian besarnya terbentuk dari pendidikan keluarga. Mereka secara moral bertanggung jawab untuk memelihara, mengawasi, melindungi dan membimbing anak-anaknya.

Dalam pandangan Islam keluarga merupakan wadah terbaik untuk tempat beristirahat, memenangkan fikiran sekaligus tempat untuk mendidik seluruh anggota keluarga. Namun, realita di dalam masyarakat sekarang ini banyak diantara mereka yang belum mengerti betapa penting dan besar peranan mereka di dalam proses pendidikan anaknya, meski kegiatan mereka banyak sekali. Selain menjadi pendidikan mereka juga harus mencari lapangan pekerjaan yang demikian sulitnya serta tuntutan ekonomi yang sangat mendesak mereka serta sikap orang tua yang acuh tak acuh terhadap pendidikan anak, padahal orang tua itu mempunyai tanggung jawab yang besar sekali dalam proses pendidikan anak.

Peran orang tua menurut Rasulullah SAW adalah untuk memberikan kearah keyakinan anak mereka, di mana menurut beliau setiap bayi dilahirkan sudah memiliki potensi untuk beragama. Namun bentuk keyakinan agama yang akan dianut anak sepenuhnya tergantung dari bimbingan, pemeliharaan dan pengaruh orang tua. Sebagaimana sabda Nabi SAW:

عَنْ اَبِى هُرَيْرَةَ اَنَّهُ كَانَ يَقُوْلُ قَالَ رسول الله صلَّى الله وسلم مَامِنْ مَوْ لُوْدٍ اِلاَّ يُوْلَدُعَلَى الْفِطْرَةِ فَاَبَوَهُ يَهُوَّد اِنَهِ وَيُنْصِرِ نَهِ وَيُمَجِّمَانِهِ (رواه مسلم)
“Dari Abu Hurairah sesungguhnya Ia berkata, bersabda: tidak dilahirkan seorang anak kecuali dalam keadaan fitrah, tuk orang tuanyalah (yang menjadikan) Yahudi, Nasrani atau Majusi”. 

Pada hakekatnya, para orang tua mempunyai harapan agar anak-anak mereka tumbuh dan berkembang menjadi anak yang baik, tahu membedakan apa yang baik dan yang tidak baik tidak mudah terjerumus dalam perbuatan-perbuatan yang dapat dapat merugikan dirinya sendiri maupun merugikan orang lain. Harapan-harapan ini kiranya akan lebih mudah terwujud apabila sejak semula, orang tua telah menyadari akan peranan anak mereka sebagai orang tua yang besar pengaruhnya terhadap perkembangan moral anak.

Dari keterangan di atas ada suatu gambaran bahwa menjadi kesenjangan antara harapan dan kenyataan, yang mana kesenjangan tersebut adalah kurangnya bimbingan belajar terhadap anak, banyak orang tua yang sibuk dengan pekerjaannya sehingga melupakan tanggung jawabnya sebagai pendidik, bahkan anak dibiarkan belajar sendiri tanpa adanya pengawasan, pengarahan dan motivasi dari orang tua mereka dan kebanyakan dari mereka itu menyerahkan sepenuhnya pendidikan anaknya dilembaga formal.

Untuk itulah penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana caranya mendapatkan solusi terhadap permasalahan yang ada. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Bimbingan Belajar Orang tua terhadap Prestasi Belajar Aqidah Akhlak siswa di MTs Walisongo Besuki Tulungagung”.
B. Penegasan istilah

1. Penegasan secara konseptual

a) Peranan adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang disuatu peristiwa.

b) Bimbingan adalah proses bantuan terhadap individu agar dia memahami dirinya dan dunianya.

c) Prestasi adalah “apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja”.

d) Belajar adalah “Suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk diperoleh suatu perubahan yang terjadi dalam tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkunganya.

e) Siswa adalah anak yang sedang tumbuh dan berkembangbaik secara fisik maupun psikis untuk mencapai tujuan pendidikan dengan melalui proses pendidikan.

2. Penegasan secara operasional

Peranan bimbingan orang tua terhadap prestasi belajar anak adalah untuk mengetahui sejauh mana peranan orang tua dalam pengawasan, pemberian motivasi serta bimbingan dalam proses belajar mengajar dalam keluarga, apabila orang tua selalu memberikan perhatiannya secara penuh kepada anak-anaknya maka anak akan lebih giat lagi untuk belajar serta adanya hubungan yang baik antara orang tua dengan anak.

C. Identifikasi, Pembatasan dan Perumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Permasalahan penelitian yang berkaitan dengan tema penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

a) Banyak orang tua yang kurang menyadari perlunya proses belajar anak.

b) Orang tua yang mementingkan karir tanpa menghiraukan kepentingan pendidikan anak.

c) Banyak orang tua yang sibuk bekerja diluar rumah karena tuntutan ekonomi yang mendesak.

d) Banyak orang tua yang menyerahkan proses belajar anaknya pada lembaga formal saja.

e) Banyak orang tua yang bekerja sebagai TKI di luar Negeri karena didalam negeri sulit mencari lapangan pekerjaan

f) Banyak orang tua yang kurang mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi balajar.

g) Banyak orang tua yang kurang mengerti pentingnya bimbingan orang tua terhadap pendidikan anak baik dalam hal pengawasan ataupun motivasi.
2. Batasan Masalah

Berdasarkan beberapa identifikasi masalah dan penegasan istilah operasional diatas maka penelitian ini perlu dibatasi agar tidak terjadi pelebaran pembahasan. Adapun pembatasan pada permasalahan ini adalah:
1. Pentingnya bimbingan belajar orang tua dalam hal pengawasan terhadap prestasi belajar siswa MTs Walisongo Besuki Tulungagung
2. Pentingnya bimbingan belajar orang tua dalam hal motivasi terhadap prestasi belajar siswa MTs Walisongo Besuki Tulungagung

3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah dari penelitian ini difokuskan sebagai berikut:

a) Adakah pengaruh bimbingan belajar orang tua dalam pengawasan terhadap prestasi belajar (mata pelajaran aqidah akhlak) siswa MTs Walisongo Besuki Tulungagung

b) Adakah pengaruh bimbingan belajar orang tua dalam memotivasi terhadap prestasi belajar (mata pelajaran aqidah akhlak) siswa MTs Walisongo Besuki Tulungagung.
D. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan pelitian dalam penelitian ini adalah:
a) Untuk mengetahui pengaruh bimbingan belajar orang tua dalam pengawasan terhadap prestasi belajar (mata pelajaran aqidah akhlak) siswa MTs Walisongo Besuki Tulungagung

b) Untuk mengetahui pengaruh bimbingan belajar orang tua dalam memotivasi terhadap prestasi belajar (mata pelajaran aqidah akhlak) siswa MTs Walisongo Besuki Tulungagung
E. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan secara teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmiah dalam bidang bimbingan orang tua untuk memacu proses belajar anak.

b. Kegunaan secara praktis

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan bagi:

1. Bagi kepala madrasah, dapat digunakan sebagai tambahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan yang berkenaan dengan prestasi belajar mengajar agar mampu menuju kondisi yang lebih baik.

2. Bagi guru, dapat digunakan sebagai bahan untuk menemukan kiat-kiat dalam meningkatkan motivasi belajar siswa agar dapat mencapai prestasi balajar yang baik.

3. Bagi siswa, dapat digunakan untuk meningkatkan hubungan yang baik antara orang tua dengan siswa yang akhirnya bisa menunjang untuk meraih prestasi balajar yang diharapkan.

4. Bagi orang tua siswa, dapat dijadikan sebagai masukan dalam menemukan cara yang tepat untuk mencurahkan perhatian terhadap anak-anaknya.

5. Bagi peneliti yang akan datang, dapat dimanfaatkan sebagai acuan dalam menyusun rancangan penelitian yang lebih baik.

F. Sistematika Skripsi
Sistematika pembahasan ini merupakan gambara secara global dari semua yang terkandung dalam skripsi ini. Skripsi ini disusun dalam 3 bab yang penting, dimana antara bab yang satu dengan bab yang lain saling berkaitan diantaranya bab awal, bab isi dan bab akhir.

Bab I Pendahuluan, dalam bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, penegasan istilah (konseptual dan operasional), identifikasi, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, sistematika pembahasan.

Bab II Landasan Teori, dalam bab ini menguraikan tentang sub pertama: pengertian bimbingan, tujuan bimbingan dan bentuk-bentuk bimbingan. Sub bab kedua: pengertian prestasi belajar, jenis-jenis belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. Sub bab ketiga: pengaruh bimbingan belajar orang tua terhadap prestasi belajar (mata pelajaran aqidah akhlak) siswa.

Bab III Metodologi Penelitian, dalam bab ini menguraikan tentang metode-metode dalam penelitian yang meliputi (a) pola penelitian, (b) populasi, (c) sampel dan sampling, variabel, pengukuran, data dan sumber data, teknik dan instrumen data, teknik analisis data, dan prosedur penelitian.

Bab IV Laporan Hasil Penelitian, yang meliputi (a) deskripsi singkat latar obyek penelitian, (b) penyajian analisis data dan (c) deskripsi temuan hasil.

Bab V Penutup, berisikan hasil penelitian yang dituangkan pada kesimpulan baik teoritis / kesimpulan empiris dilanjutkan saran penulis kepada beberapa pihak sekaligus mengakhiri keseluruhan dari penelitian.

BAB II

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Bimbingan
Orang tua membimbing anaknya karena kewajaran kodratnya dan selain itu karena cinta. Tujuan orang tua membimbing anaknya itu adalah menjadikan anak yang shaleh. Anak yang shaleh dan berprestasi dalam belajar dapat mengangkat nama baik orang tuanya yang telah membimbing anaknya dengan penuh kasih sayang. Bimbingan yang telah diberikan orang tua itu sejak lahir sampai dewasa, walaupun kadang-kadang orang tua dikecewakan perbuatan anaknya di masa lalu. Hal ini dilakukan oleh orang tua dengan ikhlas, karena anak merupakan penerus cita-cita dan eksistensi orang tua dimasa yang akan datang. Sehingga kasih sayang yang penuh akan diberikan kepada anak itu hanya dari orang tua. Kasih sayang adalah bagian yang paling penting dalam keluarga, dan cinta dari orang tua juga sangat diperlukan. 
Bimbingan sebenarnya diberikan di lingkungan keluarga, karena keluarga adalah lingkungan hidup pertama, dimana anak memperoleh pengalaman-pengalaman pertama yang telah mempengaruhi jalan hidupnya, jadi lingkungan pertama yang memberi tantangan pada anak supaya tidak dapat menyelesaikan terhadap lingkungan hidupnya. Untuk mencapai interaksi yang baik antara orang tua dengan anak-anaknya maka dalam keluarga itu harus menjalankan peranannya sesuai dengan fungsi dan kedudukannya, baik di dalam keluarga itu sendiri maupun di lingkungan masyarakat berikut ini penulis akan menguraikan tentang pengertian bimbingan, tujuan dan bentuk-bentuk dari bimbingan yang diberikan orang tua terhadap anaknya.

1. Pengertian Bimbingan

Bimbingan dapat diartikan secara umum sebagai suatu bantuan. Namun untuk sampai kepada pengertian yang sebenarnya kita harus ingat bahwa tidak setiap bantuan dapat diartikan bimbingan. Bimbingan adalah terjemahan dari istilah bahasa Inggris yaitu guidance, kata guidance berasal dari kata kerja to guidance artinya menunjukkan, membimbing, menuntun orang ke jalan yang benar.
 Jadi kata guidance berarti pemberian petunjuk, pemberian bimbingan pada orang lain yang membutuhkan. 
Bimbingan adalah proses terus-menerus dalam membantu perkembangan individu untuk mencapai kemampuannya secara maximum dalam mengarahkan manfaat yang sebesar-besarnya baik bagi dirinya maupun bagi masyarakat.

Bimbingan adalah suatu proses membantu individu melalui usahanya sendiri untuk menemukan dan mengembangkan kemampuannya agar memperoleh kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial.

Bimbingan merupakan sebagian dari pendidikan, yang menolong anak tidak hanya mengenal diri serta kemampuannya tetapi juga mengenal dunia disekitarnya.

Berdasarkan definisi bimbingan diatas maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan adalah merupakan proses pemberian bantuan yang terus-menerus dari seorang pembimbing yang telah dipersiapkan kepada individu yang membutuhkannya dalam rangka mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya secara optimal dengan menggunakan berbagai macam media dan teknik bimbingan dalam suasana asuhan yang normatif agar tercapai kemandirian sehingga individu dapat bermanfaat baik bagi dirinya sendiri maupun bagi lingkungannya.

Dari beberapa definisi bimbingan yang telah dikemukakan, jika dikaitkan dengan bimbingan orang tua kepada anak, bahwa bimbingan adalah bantuan yang diberikan orang tua kepada anaknya untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. Memberikan bimbingan kepada anak merupakan kewajiban orang tua. Hal ini tersirat dalam Al Qur,an dalam surah An Nisaa’ ayat 9 Allah firman:

(((((((((( ((((((((( (((( ((((((((( (((( (((((((((( ((((((((( (((((((( (((((((( (((((((((( ((((((((((((( (((( (((((((((((((( (((((( (((((((( (((   

Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar. (QS. An-Nisaa’: 9)

Bimbingan belajar terhadap anak berarti pemberian bantuan kepada anak dalam membuat pilihan-pilihan secara bijaksana dan dalam penyesuaian diri terhadap tuntutan-tuntutan hidup, agar anak lebih terarah dalam belajarnya dan   bertanggung   jawab   dalam   menilai   kemampuannya sendiri dan menggunakan pengetahuan mereka secara efektif bagi dirinya, serta memiliki potensi yang berkembang secara optimal meliputi semua aspek  pribadinya  sebagai individu yang potensial.

Di dalam belajar anak membutuhkan bimbingan. Anak tidak mungkin tumbuh sendiri dengan segala kelebihan dan kekurangannya. Anak sangat memerlukan bimbingan dari orang tua, terlebih lagi dalam masalah belajar. Seorang anak mudah sekali putus asa karena ia masih labil, untuk itu orang tua perlu memberikan bimbingan pada anak selama ia belajar. Dengan pemberian bimbingan ini anak akan merasa semakin termotivasi, dan dapat menghindarkan kesalahan dan memperbaikinya.

Dalam upaya orang tua memberikan bimbingan kepaa anak yang sedang belajar dapat dilakukan dengan menciptakan suasana diskusi di rumah. Banyak keuntungan yang dapat diambil dari terciptanya situasi diskusi di rumah antara lain; memperluas wawasan anak, melatih menyampaikan gagasan dengan baik, terciptanya saling menghayati antara orang tua dan anak, orang tua lebih memahami sikap pandang anak terhadap berbagai persoalan hidup, cita-cita masa depan, kemauan anak, yang pada gilirannya akan berdampak sangat efektif bagi daya dukung terhadap kesuksesan belajar anak.

2. Tujuan Bimbingan

Adapun tujuan dari bimbingan adalah:

a) Untuk mengembangkan potensi pada individu seoptimal mungkin pada diri individu sesuai dengan kemampuannya agar bisa menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik lingkungan sekolah, keluarga maupun lingkungan masyarakat.

b) Untuk menolong anak didik dalam perkembangan seluruh kepribadian dan kemampuannya.

3. Bentuk-bentuk Bimbingan yang diberikan Orang tua

a) Bimbingan yang berbentuk pengawasan

Orang tua perlu mengawasi pendidikan anak-anaknya, sebab tanpa adanya pengawasan yang kontinyu dari orang tua besar kemungkinan pendidikan anak tidak akan berjalan lancar. Pengawasan orang tua tersebut dalam arti mengontrol atau mengawasi semua kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh anak baik secara langsung maupun tidak langsung.

Pengawasan yang diberikan orang tua dimaksudkan sebagai penguat disiplin supaya pendidikan anak tidak terbengkelai, karena terbengkelainya pendidikan seorang anak bukan saja akan merugikan dirinya sendiri, tetapi juga lingkungan hidupnya.

Pengawasan orang tua terhadap anaknya biasanya lebih diutamakan dalam masalah belajar. Dengan cara ini orang tua akan mengetahui kesulitan apa yang dialami anak, kemunduran atau kemajuan belajar anak, apa saja yang dibutuhkan anak sehubungan dengan aktifitas belajarnya, dan lain-lain. Dengan demikian orang tua dapat membenahi segala sesuatunya hingga akhirnya anak dapat meraih hasil belajar yang maksimal. 

Pengawasan orang tua bukanlah berarti pengekangan terhadap kebebasan anak untuk berkreasi tetapi lebih ditekankan pada pengawasan kewajiban anak yang bebas dan bertanggung jawab. Ketika anak sudah mulai menunjukkan tanda-tanda penyimpangan, maka orang tua yang bertindak sebagai pengawas harus segera mengingatkan anak akan tanggung jawab yang dipikulnya terutama pada akibat-akibat yang mungkin timbul sebagai efek dari kelalaiannya. Kelalaiannya di sini contohnya adalah ketika anak malas belajar, maka tugas orang tua untuk mengingatkan anak akan kewajiban belajarnya dan memberi pengertian kepada anak akan akibat jika tidak belajar. Dengan demikian anak akan terpacu untuk belajar sehingga prestasi belajarnya akan meningkat.

Pengawasan atau kontrol yang dilakukan orang tua tidak hanya ketika anak di rumah saja, akan tetapi hendaknya orang tua juga terhadap kegiatan anak di sekolah. Pengetahuan orang tua tentang pengalaman anak di sekolah sangat membantu orang tua untuk lebih dapat memotivasi belajar anak dan membantu anak menghadapi masalah-masalah yang dihadapi anak di sekolah serta tugas-tugas sekolah.

Untuk mengetahui pengalaman anak di sekolah orang tua diharapkan selalu menghadiri setiap undangan pertemuan orang tua di sekolah, melakukan pertemuan segitiga antara orang tua, guru dan anak sesuai kebutuhan terutama ditekankan untuk membicarakan hal-hal yang positif serta orang tua sebaiknya secara teratur, dalam suasana santai mendiskusikan dengan anak, kejadian-kejadian di sekolah.

1. Pengertian Pengawasan

Pengawasan adalah upaya untuk mengamati secara sistematis dan berkesinambungan, merekam, memberi penjelasan, petunjuk, pembinaan, dan meluruskan berbagai hal yang kurang tepat, serta memperbaiki kesalahan.

Pengawasan pada dasarnya diarahkan sepenuhnya untuk menghindari adanya kemungkinan penyelewengan atau penyimpangan atas tujuan yang akan dicapai. melalui pengawasan diharapkan dapat membantu melaksanakan kebijakan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan secara efektif dan efisien. Bahkan, melalui pengawasan tercipta suatu aktivitas yang berkaitan erat dengan penentuan atau evaluasi mengenai sejauhmana pelaksanaan kerja sudah dilaksanakan. Pengawasan juga dapat mendeteksi sejauhmana kebijakan pimpinan dijalankan dan sampai sejauhmana penyimpangan yang terjadi dalam pelaksanaan kerja tersebut.

2. Bentuk pengawasan yang diberikan orang tua

a) Pengawasan yang berbentuk perhatian

Perhatian orang tua, terutama dalam hal pendidikan anak sangatlah diperlukan. Terlebih lagi yang harus difokuskan adalah perhatian orang tua terhadap aktivitas belajar yang dilakukan anak sehari-hari dalam kapasitasnya sebagai pelajar dan penuntut ilmu, yang akan diproyeksikan kelak sebagai pemimpin masa depan.

Bentuk perhatian orang tua terhadap belajar anak dapat berupa pemberian bimbingan dan nasihat, pengawasan terhadap belajar anak, pemberian motivasi dan penghargaan serta pemenuhan kebutuhan belajar anak.

1. Pengertian perhatian

Perhatian bukanlah suatu fungsi, melainkan suatu modus fungsi, jadi jika perhatian diartikan sebagai aktivitas jiwa tidak sepenuhnya tepat. Hal-hal yang termasuk sebagai fungsi jiwa yaitu pengamatan, tanggapan, fantasi, ingatan, dan pikiran, jadi fungsi memberi kemungkinan dan perwujudan aktivitas.
 Maka dari itu disini akan dijelaskan beberapa pengertian dari perhatian, yaitu sebagai berikut:

a. Perhatian adalah pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa tertuju kepada sesuatu obyek.

b. Perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan.

c. Perhatian adalah pemusatan energi psikis yang tertuju kepada suatu obyek pelajaran atau dapat dikatakan sebagai banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai aktivitas belajar.

Dari beberapa pengertian perhatian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa perhatian adalah pemusatan atau kesadaran jiwa yang diarahkan kepada sesuatu obyek tertentu yang memberikan rangsangan kepada individu, sehingga ia hanya mempedulikan obyek yang merangsang itu. Dari pengertian ini, maka perhatian orang tua dapat diartikan sebagai kesadaran jiwa orang tua untuk memperdulikan anaknya, terutama dalam hal memberikan dan memenuhi kebutuhan anaknya, baik dalam segi emosional maupun material.

2. Macam-macam perhatian

1) Macam-macam perhatian menurut intensitasnya

a. Perhatian intensif, yaitu perhatian yang banyak dikuatkan oleh banyaknya rangsangan atau keadaan yang menyertai aktivitas atau pengalaman batin.

b. Perhatian tidak intensif, yaitu perhatian yang kurang diperkuat oleh rangsangan atau beberapa keadaan yang menyertai aktivitas atau pengalaman batin.

2) Macam-macam perhatian atas dasar cara timbulnya

a. Perhatian spontan (perhatian tak sekehendak, perhatian tak disengaja)

b. Perhatian sekehendak (perhatian disengaja, perhatian refleksif)

Perhatian spontan yaitu perhatian yang timbul dengan sendirinya, timbul dengan cara spontan. Perhatian ini erat hubungannya dengan minat individu. Apabila individu telah mempunyai minat terhadap sesuatu obyek, maka terhadap obyek itu biasanya timbul perasaan yang spontan, secara otomatis perhatian itu akan timbul. Misalnya apabila seseorang mempunyai minat terhadap musik, maka secara spontan perhatiannya akan tertuju kepada musik yang didengarnya.

Perhatian sekehendak atau tidak spontan, yaitu perhatian yang ditimbulkan dengan sengaja, karena itu harus ada kemauan untuk menimbulkannya. Seorang murid mau tidak mau harus memperhatikan pelajaran sejarah misalnya, sekalipun ia tidak menyenangi, karena ia harus mempelajarinya. Karena itu untuk dapat mengikuti pelajaran tersebut, dengan sengaja harus ditimbulkan perhatiannya.

3) Dilihat dari fluktuasi perhatian, maka perhatian dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:

a. Perhatian yang statik, yaitu macam perhatian dimana individu dalam waktu tertentu dapat dengan statik atau tetap perhatianna tertuju kapada obyek tertentu. Orang yang mempunyai perhatian semacam ini sukar memindahkan perhatiannya dari satu obyek keobyek yang lain.

b. Perhatian yang dinamik, yaitu macam perhatian dimana individu dapat memindahkan perhatiannya secara lincah dari satu obyek keobyek lain. Individu yang mempunyai perhatian semacam ini akan mudah memindahkan perhatiannya dari satu obyek keobyek lain.

3. Jenis-jenis perhatian

Perhatian dapat dibedakan menurut “bentuk” dan “sifatnya”, masing-masing pembedaan itu sebagai berikut.

1. Menurut bentuknya, perhatian dibedakan atas:

a. Perhatian sengaja, yaitu jenis perhatian yang terjadi apabila individu ingain menyaring secara kuat dan ingin menangkap kesan pengindraan secara lebih jelas.

b. Perhatian tak disengaja, yaitu jenis perhatian, dalam mana tidak ada usaha sadar dari individu, untuk memusatkan perhatiannya pada suatu pengindraan tertentu, tetapi indranya secara tidak sengaja terpusatkan pada bagian-bagian indera tertentu.

c. Perhatian Habitual, yaitu merupakan kecenderungan individu untuk memusatkan perhatiannya pada hal-hal tertentu dalam setiap keadaan lingkungan dengan meninggalkan perangsang-perangsang lainnya.

2. Menurut sifatnya, perhatian dibedakan atas:

a. Perhatian spontan langsung atau direct, dan perhatian paksaan, yaitu jenis perhatian yang tidak dengan sengaja, individu merasa senang terhadap obyek yang diamati.

b. Perhatian konsentratif dan perhatian distributif, mengacu pada obyek yang diamati.

c. Perhatian sempit dan perhatian perseveratif. Dinamakan perhatian sempit, manakala terjadi fiksasi dari perhatian atau melekatkan perhatian kepada satu obyek yang terbatas. Perhatian yang konsentratif dan melekat terus-menerus itu, disebut sebagai “perhatian perseveratif”

d. Perhatian sembarangan (random attention), yaitu perhatian yang tidak tetap, mudah berubah-ubah, berpindah-pindah dari obyek yang satu kepada obyek yang lain, dan tidak tahan lama.

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi perhatian

a. Pembawaan

Adanya pembawaan tertentu yang berhubungan dengan obyek yang direaksi, maka sedikit atau banyak akan timbul perhatian terhadap obyek tertentu.

b. Latihan dan kebiasaan

Meskipun dirasa tidak ada bakat pembawaan tentang sesuatu bidang, tetapi karena hasil daripada latihan-latihan/kebiasaan, dapat menyebabkan mudah timbulnya perhatian tentang bidang tersebut. 

c. Kebutuhan

Adanya kebutuhan tentang sesuatu memungkinkan timbulnya perhatian tentang objek tertentu. Kebutuhan merupakan dorongan, sedangkan dorongan itu mempunyai tujuan yang harus dicurahkan kepadanya. Dengan demikian perhatian terhadap hal-hal tersebut pasti ada. Demi tercapainya suatu tujuan, disamping perhatian juga, perasaan dan kemauan memberi dorongan yang tidak sedikit pengaruhnya.

d. Kewajiban

Didalam kewajiban terkandung tanggung jawab yang harus dipenuhi oleh orang yang bersangkutan. Bagi orang yang bersangkutan dan menyadari atas kewajibannya sekaligus menyadari pula atas kewajibannya itu. Dia tidak akan bersikap masa bodoh. Entah kewajiban itu cocok apa tidak, menyenangkan atau tidak, bagi orang dewasa sudah dapat mempertimbangkan kesanggupan-kesanggupannya untuk menerima suatu tugas. Maka demi terlaksananya suatu tugas, apa yang terjadi kewajibannya akan dijalankan dengan penuh perhatian.

e. Keadaan jasmani

Sehat tidaknya jasmani, segar tidaknya badan sangat mempengaruhi perhatian kita terhadap suatu obyek.

f. Suasana jiwa

Adanya bermacam-macam perangsang di sekitar kita, seperti kegaduhan, keributan, kekacauan, temperatur, sosial ekonomi, keindahan dan sebagainya dapat mempengaruhi perhatian kita.

g. Kuat tidaknya perangsang dari objek itu sendiri

Berapa kuatnya perangsang yang bersangkutan dengan obyek perhatian sangat mempengaruhi perhatian kita. Kalau obyek itu memberikan perangsang yang kuat, kemungkinan perhatian kita terhadap objek itu cukup besar. Sebaliknya kalau objek itu memberikan perangsang yang lemah, perhatian kita juga tidak begitu besar.

b) Pengawasan yang berbentuk peringatan

Jika anak-anak masih terus dalam keadaan yang tidak mau mengerti suatu aturan atau perintah, sebelum orang tua mengenakan suatu hukuman maka terlebih dahulu berilah peringatan. Untuk peringatan yang efektif konsekuensi yang negatif itu harus secara konsisten dan segera dilaksanakan, jika perbuatan salah itu sering terjadi maka segeralah melakukan hukuman tanpa suatu peringatan lagi.

 Pergaulan yang baik bagi anak atau orang dewasa dapat menghasilkan manfaat yang sangat besar karena proses pergaulan merupakan sarana bagi sang anak mengenal tipe-tipe kebudayaan dan masyarakat serta dapat membentuk akhlak dan kepribadiannya, pergaulan anak agar mampu menyikapi hakekat kehidupan dan berusaha memberikan pengertian dan penjelasan tentang dampak dari pergaulan tersebut hingga diharapkan anak dapat memahami dari penjelasan tersebut.

Disamping bermanfaat bagi anak, pergaulan juga dapat menimbulkan dampak yang tidak diinginkan bila teman anak-anak dalam berbagai tingkat usia masing-masing yang terdiri dari anak yang berperilaku buruk dan menyimpang, maka pengaruhnya besar dan kuat sekali, sampai-sampai dapat dikatakan sebagian besar kerusakan moral dan perbuatan buruk berasal dari kesalahan dalam bergaul ada ungkapan yang menyatakan bahwa tatkala kita hendak mengenal kepribadian seseorang maka lihatlah kepribadian teman sepergaualannya, sebab keberadaan teman ibarat sebuah cermin yang memantulkan moralitas dan kepribadian seseorang, utamanya anak-anak remaja begitu banyak perilaku dan perbuatan buruk yang bersumber dari pengaruh teman tersebut.

Secara langsung atau tidak jika anak-anak dibiarkan bergaul dengan anak-anak yang tidak bermoral serta suka mengabaikan norma susila maka banyak kemungkinan anak tersebut akan menuju kehinaan serta penyimpangan perilaku, yang mana sudah ada banyak bukti yang menunjukkan bahwa melonjaknya jumlah pecandu narkotika serta kriminal-kriminal yang terjadi banyak diakibatkan oleh pengaruh yang ditimbulkan orang-orang yang tidak bertanggung jawab.

Jadi dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa suatu peringatan yang berlebihan, yang dimaksudkan untuk menakut-nakuti seorang anak, agar tidak terjerumus kedalam sesuatu yang dapat merugukan banyak pihak utamanya kedua orangtua. Salah satu yang dapat diperingatkan dalam bergaul dan memelih teman karena anak seusia tersebut mudah sekali untuk meniru orang lain, suatu pergaulan yang dapat menghasilkan banyak manfaat bagi mereka baik yang bersifat positif maupun negatif, sehingga diharapkan orangtua sesering mungkin untuk mengadakan suatu peringatan untuk menghindari sesuatu yang tidak diinginkan.

c) Pengawasan yang berbentuk teguran

Kewajiban orangtua terhadap anaknya antara lain dapat berupa teguran, dimana teguran tersebut selalu bisa mengarahkan anak-anak mereka kejalan yang benar pula. Jadi bentuk teguran sudah seharusnya dilakukan oleh semua orang tua utamanya dalam masalah ibadah, mendapat nilai yang jelek serta teguran dalam memilih teman.

Adakah orang tua yang selalu menegur, jika anak-anak mereka lupa untuk sholat karena terlalu bebas untuk bermain sehingga lupa untuk waktunya sholat, selain itu jika anak-anak mendapat nilai yang jelek apakah orang tua selalu menegur dan memberikan ganjaran, yang mana teguran dan ganjaran tersebut dimaksudkan agar anak termotivasi untuk belajar dan juga teguran dalam memilih teman, dimana “memilih teman (yang baik) memeng tidak akan menjadi masalah belajar anak-anak yang sudah tumbuh dewasa dan mampu untuk membedakan mana yang baik dan mana yang buruk bagi dirinya. Namun pada kenyataannya mereka masih belum memiliki pengalaman dan ilmu pengetahuan yang memadai”.

Untuk itu sebagai orang tua harus menyampaikan pengalaman dan pengetahuan pada anak-anak, sehingga dengan berdasarkan penyampaian pengalaman tersebut pada dasarnya orangtua telah membantu anak-anak mereka didalam memilih teman yang baik dan membimbing mereka kejalan yang benar. Sehingga anak-anak dapat bergaul dengan teman yang baik dan diharapkan dapat mendukung terhadap prestasi belajarnya sebab lingkungan sangat berpengaruh besar terhadap tingkah laku anak. 

b) Bimbingan yang berbentuk motivasi

Dalam konsep pembelajaran motivasi berarti seni mendorong peserta didik untuk terdorong melakukan kegiatan belajar sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Motivasi adalah syarat mutlak dalam pembelajaran, hal ini berarti dalam proses pembelajaran. Adakalanya guru membangkitkan dorongan, desire intensive, atau irodah murid untuk aktif ambil bagian dalam kegiatan belajar. Upaya menggerakkan, mengarahkan, dan mendorong kegiatan murid untuk belajar dengan penuh semangat dan validitas yang tinggi dinamakan memberi motivasi.

Bagi anak, motivasi yang diberikan orang tua sangatlah dibutuhkan untuk proses perkembangannya, karena pada kenyataannya kedekatan dan dorongan orang tua memberi rasa percaya pada anak. Anak akan merasa dirinya diandalkan karena mampu melakukan sesuatu. Anak-anak yang dibesarkan dengan rasa aman yang cukup dan motivasi yang tinggi dari kedua orang tuanya akan memiliki harga diri yang baik untuk mengukur kemampuan dirinya dengan tepat.

Pada dasarnya motivasi itu bisa dibangun dari luar maupun dari dalam diri. Artinya ada orang lain atau situasi yang mendorong seseorang itu melakukan sesuatu. Misalnya orang tua atau guru memaksa anak-siswanya untuk mengerjakan PR atau yang lain. Saat orang tua atau guru tidak ada di sana, si anak cenderung bermalas-malasan atau mengerjakan hal lain yang dia suka. Dengan kata lain, motivasi eksternal tergantung pada situasi dan kondisi anak. Sedangkan motivasi yang muncul dari dalam diri, jika anak mempunyai kemauan untuk belajar tanpa disuruh atau paksaan dari orang lain. Hal ini perlu ditanamkan sejak anak kecil, mulai dari membangun kepercayaan anak terhadap orang tua (yang nantinya bermuara pada iman kepada Tuhan) agar nantinya dapat membangun pribadi anak yang mandiri dan motivasi yang tinggi dalam berbagai hal.
Salah satu motivasi yang perlu dibangun dalam diri anak adalah keinginan belajar yang sebenarnya potensi itu sudah ada sejak anak masih sangat kecil. Hampir semua bayi di bawah dua tahun yang kita jumpai pasti menunjukkan tanda-tanda pandai dan mau belajar. Mereka mau belajar makan sendiri, main bola atau yang lain, belajar menulis, membantu menyapu, dan sebagainya. Sekarang tergantung pada lingkungan, apakah orang-orang di sekitarnya membantu dia belajar atau membatasinya.
Orang dewasa tanpa sadar dapat menurunkan semangat belajar anak dengan cara banyak melarang, menakut-nakuti, menghukum berlebihan, atau memberi respons sangat minimal terhadap aktivitas mereka. Untuk membangun motivasi belajar anak, orang tua dapat memberikan fasilitas untuk menumbuhkan semangat belajarnya. Yang dimaksud bukanlah dalam bentuk les (bagi anak di bawah usia sekolah), melainkan sekadar mengikuti saja prosesnya. Misalnya kalau anak mau belajar menulis, berikanlah peralatan tulis. Kalau perlu dinding rumah dilapisi kertas, agar anak dapat memanfaatkannya. Kita perlu mempelajari pola belajar anak, terutama yang berkaitan dengan hal-hal yang diminatinya. Motivasi sangat berkaitan dengan minat dan bakat anak. Anak yang mempunyai bakat dan minat dalam bidang tertentu tidak akan tercapai tanpa ada motivasi yang tinggi dari orang tua maupun dari lingkungannya, karena belajar ataupun bekerja pada bidang-bidang yang diminati terlebih lagi didukung dengan bakat serta talenta yang sesuai, akan memberi semangat dalam mempelajari atau menjalaninya.
1. Pengertian motivasi

Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal menumbuhkan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. Dibawah ini akan dijelaskan pengertian dari motivasi.

a. Motivasi adalah segala sesuatu yang menjadi pendorong tingkah laku yang menuntut atau mendorong seseoarng untuk memenuhi kebutuhan.

b. Motivasi adalah Suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.

Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu adalah tumbuh didalam diri seseorang. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai.

2. Fungsi motivasi

Munculnya motivasi bagi kegiatan belajar siswa amatlah penting, karena motivasi merupakan suatu kemauan atau dorongan yang muncul pada diri siswa untuk melakukan suatu kegiatan. Sedangkan belajar adalah usaha untuk mengubah tingkahlaku menjadi melakukan kegiatan. Jadi pada dasarnya tidak ada belajar tanpa berbuat atau tidak ada belajar tanpa suatu aktiviyas.    

Dengan demikian munculnya motivasi pada diri siswa sangat diperlukan dalam proses belajar mengajar. Semakin tepat motivasi yang muncul maka akan semakin berhasil proses belajar mengajar tersebut. Adapun fungsi motivasi belajar adalah sebagai berikut:
a. Motif itu mendorong manusia untuk berbuat atau bertindak. Motif itu berfungsi sebagai penggerak atau sebagai motor yang memberikan energi (kekuatan) kepada seseorang untuk melakukan suatu tugas.

b. Motif itu menentukan arah perbuatan yakni kearah perwujudan suatu tujuan atau cita-cita. Motivasi mencegah penyelewengan dari jalan yang lurus ditempuh untuk mencapai tujuan itu.

c. Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.

Di samping itu, ada juga fungsi-fungsi lain. Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya.

3. Macam-macam motivasi

a. Motivasi intrisik dan motivasi ekstrinsik

1) Motivasi intrinsik

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.

Motivasi itu intrinsik bila tujuannya inhern dengan situasi belajar dan bertemu dengan kebutuhan dan tujuan anak didik untuk menguasai nilai-nilai yang terkandung di dalam pelajaran itu. Anak didik termotivasi untuk belajar semata-mata untuk menguasai nilai-nilai yang terkandung dalam mata pelajaran, bukan karena keinginan lain seperti ingin mendapat pujian, nilai-nilai yang tinggi atau hadiah, dan sebagainya.

Menurut Arden N. Frandsen, yang termasuk dalam motivasi intrinsik untuk belajar antara lain adalah:

a. Dorongan ingin tahu atau ingin menyelidiki dunia yang lebih luas

b. Adanya sifat positif dan kreatif yang ada pada manusia dan keingina untuk maju

c. Adanya keinginan untuk mencapai prestasi sehingga mendapat dukungan dari orang-orang yang penting, misalkan orang tua, saudara, guru, atau teman-teman, dan lain sebagainya

d. Adanya kebutuhan untuk menguasai ilmu atau pengetahuan yang berguna bagi dirinya dan lain-lain.

Bila seseorang telah memiliki motivasi intrinsik dalam dirinya, maka ia secara sadar akan melakukan suatu kegiatan yang tidak memerlukan motivasi dari luar dirinya. Dalam aktifitas belajar, motivasi intrinsik sangat diperlukan, terutama belajar sendiri. Seseorang yang tidak memiliki motivasi intrinsik selalu ingin maju dalam belajar. Keinginan itu dilatarbelakangi oleh pemikiran yang positif, bahwa mata pelajaran yang dipelajari sekarang akan dibutuhkan dan sangat berguna kini dan di masa mendatang.

2) Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang datang karena adanya perangsang dari luar, seperti: seorang mahasiswa rajin belajar karena akan ujian.

Motivasi ekstrinsik bukan berarti motivasi yang tidak diperlukan dan tidak baik dalam pendidikan. Motivasi ekstrinsik diperlukan agar anak didik mau belajar. Berbagai macam cara bisa dilakukan agar anak didik termotivasi untuk belajar. Motivasi ini sering digunakan karena bahan pelajaran kurang menarik perhatian anak didik atau karena sikap tertentu pada guru atau orang tua. Baik motivasi ekstrinsik yang positif maupun motivasi ekstrinsik yang negatif, sama-sama mempengaruhi sikap dan perilaku anak didik.

b. Motivasi menurut Wood worth dan Marquis

1. Motif atau kebutuhan organis adalah motiv yang dibawa sejak lahir, jadi motivasi in ada tanpa dipelajari, meliputi misalnya kebutuhan untuk minum, bernafas, seksual, berbuat dan kebutuhan untuk beristirahat.

2. Motif-motif darurat. Motif ini timbul karena rangsangan dari luar. Misalnya dorongan untuk menyekamatkan diri, dorongan untuk membalas, berusaha, untuk memburu.

3. Motif-motif obyektif. Motif ini muncul karena dorongan untuk menghadapi dunia luar secara efektif. Dalam hal ini menyangkut kebutuhan untuk melakukan eksplorasi, melakukan menipulasi, untuk menaruh minat.

Tampak bahwa motivasi pada umumnya banyak sekali, ada yang mula-mula berasal dari dalam dan dari luar tapi yang kelak menjadi darah dagingnya yaitu selama ia berkembang dimana diri anak kecil sampai ia dewasa. Hal ini mempunyai peranan penting dalam lapangan pendidikan yang tidak mengusahakan pendidikan kecakapan-kecakapan tertentu pada anak tetapi juga pendidikan mengenai motif hidup anak tersebut. Dalam mendidik motif anak maka orang tua berusaha untuk membentuk kerangka pengertian dan kesadaran pada anak yang dapat merangsangnya untuk menggunakan potensi-potensi secara keseluruhan.

c. Macam-macam motivasi yang diberikan orang tua

a. Hadiah

Hadiah adalah memberikan kepada orang lain sebagai penghargaan atau kenang-kenangan atau cenderamata.
 Hadiah yang diberikan dari orang tua bisa berupa apa saja, tergantung dari pemberi. Atau bisa juga disesuaikan dengan prestasi yang dicapainya.

Hadiah merupakan perangsang yang biasa digunakan untuk memancing timbulnya semangat dalam mengerjakan suatu pekerjaan. Jika pada awalnya seseorang tidak tertarik untuk mengerjakan suatu pekerjaan tertentu, tapi ketika ditawarkan sebuah hadiah maka kebanyakan orang akan spontan akan mengerjakan pekerjaan tersebut demi hadiah yang dijanjikan, walaupun pada dasarnya tidak semua orang akan menerima hadiah. Begitu juga dengan anak-anak mereka akan lebih senang jika apa yang mereka lakukan dihargai misalnya dengan diberi hadiah. Yang demikian itu akan semakin membuat anak bergairah dalam melakukan suatu kegiatan.

b. Pujian

Pujian yang diucapkan pada waktu yang tepat dapat dijadikan sebagai alat motivasi. Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yamg baik.
 Setiap orang senang dipuji atas sesuatu pekerjaan yang telah selesai dikerjakannya dengan baik. Orang yang dipuji merasa bangga karena hasil kerjaanya mendapat pujian daik dari orang tua atau guru. Apabila ada siswa yang sukses, yang berhasil menyelesaikan tugas dengan baik maka perlu diberi pujian. Pujian ini adalah bentuk penguat yang positif, oleh karena itu supaya pujian ini merupakan motivasi maka pemberiannya harus tepat. Karena denngan pujian yang tepat akan memupuk suasana yang menyenangkan serta mempertinggi gairah belajar. 

Siswa yang telah diperkuat untuk belajar (misal mendapat pujian dari orang tua atau guru) maka siswa tersebut akan termotivasi untuk belajar karena mereka telah belajar tetapi tidak mendapatkan pujian maka belajarnya tidak akan termotivasi.

Jadi dalam kegiatan belajar mengajar, pujian dapat dimanfaatkan sebagai alat motivasi, karena ank didik juga manusia maka ia juga senag dipuji, guru atau orang tua dapat memakai pujian untuk menyenangkan perasaan anak didik. Anak didik senang mendapatkan perhatian baik dari guru atau orang tuanya. Karena dengan memberikan perhatian, anak didik merasa diawasi dan ia tidak akan dapat berbuat menurut sekehendak hatinya. Pujian dapat berfungsi untuk mengarahkan kegiatan anak didik dalam hal menunjang tercapainya tujuan pengajaran.

c. Fasilitas

Dalam dunia pendidikan yang namanya fasilitas merupakan sesuatu yang dapat mempengaruhi kelancaran didalam proses belajar seseorang. Dimana semakin banyak atau lengkap fasilitas yang ada maka semakin cepat dan lancar pula kegiatan belajar tersebut. Akan tetapi semua itu tergantung pada individu itu sendiri apakah dengan lengkapnya fasilitas yang ada maka akan semangat pula dalam belajar ataukah sebaliknya dengan fasilitas yang lengkap maka ia akan bermain saja.

Adapun fasilitas yang dimaksud antara lain dapat berupa ruang belajar khusus yang lengkap dengan isinya. Karena belajar adalah aktivitas yang memerlukan konsentrasi yang cukup sehingga apa yang telah dipelajari dapat terfokus, tetapi apabila ruangan khusus tersebut tidak bisa atau mampu untuk menyediakan maka kamar tidur bisa digunakan untuk belajar, sehingga selain untuk tidur juga bisa digunakan untuk belajar asalkan kamar tersebut nyaman untuk belajar.

d. Hukuman

Hukuman dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan sebagai: Siksa dan sebagainya yang dikenakan kepada orang-orang yang melanggar undang-undang dan sebagainya, Keputusan yang dijatuhkan oleh hakim, dan Hasil atau akibat menghukum”.

Seorang anak yang melakukan pekerjaan yang terpuji, maka pantaslah ia diberi pujian atau hadiah, tetapi jika anak melakukan kejelekan untuk pertama kalinya maka berikanlah maaf, akan tetapi jika jika mengulanginya maka hukumlah dia dengan satu hukuman untuk menunjukkan rasa penyesalan terhadap kesalahan yang ia lakukan.

Prinsip pokok dalam mengaplikasikan pemberian hukuman yaitu, bahwa hukuman adalah jalan yang terakhir dan harus dilakukan secara terbatas dan tidak menyakiti anak. Tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk menyadarkan anak dari kesalahan-kesalahan yang ia lakukan. Oleh karena itu agar pendekatan ini tidak terjalankan dengan leluasa, maka setiap orang tua hendaknya memperhatikan syarat-syarat dalam pemberian hukuman, yaitu:

a) Pemberian hukuman harus tetap dalam jalinan cinta, kasih, dan sayang.

b) Harus didasarkan kepada alasan “keharusan”.

c) Harus menimbulkan kesan dihati anak

d) Harus menimbulkan keinsyfan dan penyesalan kepada anak.

e) Diikuti dengan pemberian maaf dan harapan serta kepercayaan.

B. Tinjauan tentang prestasi belajar
1. Pengertian prestasi belajar

Realita untuk mendapatkan prestasi tidak semudah yang dibayangkan, akan tetapi membutuhkan suatu perjuangan dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi dan dilalui untuk mencapai prestasi tersebut. Hanya saja dengan sifat keuletan dan optimisme dalam diri yang dapat membantu untuk mencapai sebuah prestasi. Oleh karena itu wajar dalam pencapaian sebuah prestasi harus dibarengi dengan sifat keuletan, ketekunan dalam belajar, meski berbagai halangan dan rintangan maka siswa tidak boleh menyerah begitu saja untuk mencapai prestasi tersebut.
Sedang dalam pengertian yang lain prestasi adalah hasil baik yang dicapai.
 Seseorang dapat dikatakan berprestasi apabila ia dapat hasi yang maksimal dari apa yang telah dikerjakan. Begitu juga dengan seorang siswa apabila memperoleh prestasi belajar yang tinggi maka siswa tersebut berarti telah mencapai tujuan dari belajar yang telah ditentukan.
Pada umumnya orang berpendapat bahwa intelegensi merupakan bekal potensial yang akan memudahkan anak dalam mengajar dan pada gilirannya akan menghasilkan performansi yang optimal. Jadi sangatlah wajar bila dari mereka yang memiliki intelegensi tinggi diharapkan dapat memperoleh prestasi yang tinggi pula, dimana salah satu definisi intelegensi adalah suatu kemampuan untuk belajar, begitu juga kemudahan dalam belajar itu disebabkan oleh tingkat intelegensi yang tinggi.

Jadi dalam pengertian intelegensi diatas maka dapat disimpulkan bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati yang diperolah dari jalan keuletan kerja baik secara individual atau kelompok dalam bidang kegiatan tertentu karena bila seseorang yang mempunyai intelegensi tinggi dan bakat ada dalam bidang yang dipelajari maka proses belajarnya akan lancar dan sukses bila dibandingkan orang yang mempunyai bakat saja tetapi intelegensinya rendah.
Sejak zaman dulu kala manusia telah melakukan suatu usaha mendidik anak-anaknya dan pastilah mereka telah melakukan usaha untuk menilai dari hasil usaha mereka dalam mendidik. Untuk itu dalam bentuk dan cara yang sangat sederhana, tindakan tersebutpasti dilakukan oleh mereka, karena sebenarnya penilaian dari hasil belajar yang telah dilakukan oleh anak-anak merupakan salah satu aspek yang hakiki dari usaha pembelajaran tersebut. Dimana penilaian dapat dikaitkan sebagai suatu bagian dari proses pendidikan yang juga membutuhakan adanya penilaian.
Banyak kegiatan yang bisa dijadikan sebagai sarana untuk mendapatkan prestasi, tapi semuanya tergantung dari kesenangan dan kecenderungan masing-masing individu. Kegiatan apa yang digeluti untuk mendapatkan prestasi tersebut dimana kegiatan tersebut harus digeluti secara optimal agar menjadi bagian dari diri secara pribadi. 
Dalam proses belajar, hal yang harus diutamakan adalah bagaimana anak dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungan dan rangsangan ada, sehingga terdapat reaksi yang muncul dari anak. Reaksi yang dilakukan merupakan usaha untuk menciptakan kegiatan belajar sekaligus menyelesaikannya. Sehingga nantinya akan mendapatkan hasil yang mengakibatkan perubahan pada anak sebagai hal baru serta menambah pengetahuan. Pengertian dari belajar, antara lain sebagai berikut:

a. Belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan dan pemahaman, ketrampilan dan sikap-sikap. Perubahan itu bersifat secara relatif konstan dan berbekas.

b. Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan.

c. Belajar adalah Perbuatan untuk memperoleh kebiasaan, ilmu pengetahuan dan berbagai sikap.

Pengertian Belajar menurut para ahli:

a. H.C Witherington, Belajar adalah suatu perubahan didalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru daripada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian atau suatu pengertian.

b. Hilgard dan Bower, Belajar itu berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, dimana perubahan dalam tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat (misalnya kelelahan, pengaruh obat dan sebagainya).
 

c. Gagne, Belajar itu terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama-sama dengan isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya (performancenya) berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi tadi.

d. Morgan, Belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai hasil dari latihan atau pengalaman.

Dari uraian diatas menunjukkan pendapat-pendapat mengenai apa yang dimaksud belajar. Namun demikian, disamping ada perbedaan-perbedaan itu terdapat juga suatu persamaan yang besar. Semua pendapat itu menunjukkan bahwa belajar adalah proses perubahan. Perubahan-perubahan itu tidak hanya perubahan lahir tetapi juga perubahan batin, tidak hanya perubahan tingkah lakunya yang tampak, tetapi dapat juga perubahan-perubahan yang tidak dapat diamati. Perubahan-perubahan itu bukan perubahan yang negatif, tetapi perubahan yang positif, yaitu perubahan yang menuju kearah kemajuan atau kearah perbaikan. 

Dalam belajar ada proses mental yang aktif. Pada tingkat permulaan belajar aktivitas itu masih belum teratur, banyak hasil-hasil yang belum terpisahkan dan masih banyak kesalahan yang diperbuat. Tetapi dengan adanya usaha dan latihan yang terus-menerus, adanya kondisi belajar yang baik, adanya dorongan-dorongan yang membantu, maka kesalahan-kesalahan itu makin lama makin berkurang, prosesnya makin teratur, keraguan-keraguan makin hilang dan timbul ketetapan.

Dari pengertian “prestasi” dan “belajar” tersebut di atas, dapat diambil suatu pengertian, bahwa prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa pengetahuan, sikap maupun keterampilan yang mengakibatkan perubahan tingkah laku sebagai hasil dari kegiatan belajar. Dalam pengertian yang lebih  praktis, prestasi belajar dapat diartikan dengan penguasaan pengetahuan, sikap dan keterampilan oleh seorang siswa yang dikembangkan melalui mata pelajaran dan indikatornya ditunjukkan dengan nilai hasil tes yang diberikan oleh guru.

2. Jenis-jenis belajar

Seorang guru juga harus paham betul bahwa kegiatan, materi, dan metode serta perubahan tingkah laku yang diharapkan yang ada dalam proses belajar itu bermacam-macam corak dan sifatnya. Karena itu, guru harus mampu menciptakan proses belalajar yang beraneka ragam pula sesuai dengan sifat dan corak yang ada tersebut.

Sesuai dengan kegiatan, materi, dan metode serta perubahan tingkah laku yang diharapkan, maka disini akan dijelaskan tentang jenis belajar dalam delapan ragam, yaitu: abstrak, keterampilan, sosial, pemecahan masalah, rasional, kebiasaan, apresiasi, dan ragam pengetahuan.
a. Belajar Abstrak

Belajar abstrak adalah belajar yang menggunakan cara-cara berfikir abstrak. Tujuannya adalah untuk memperoleh pemahaman dan pemecahan masalah-masalah yang tidak nyata. Dalam mempelajari hal-hal yang abstrak diperlukan peranan akal yang kuat disamping penguasaan atas prinsip, konsep, dan generalisasi.

b. Belajar Keterampilan

Belajar keterampilan adalah belajar yang menggunakan gerakan-gerakan motorik yakni yang berhubungan dengan urat-urat syaraf dan otot-otot atau neuromuscular. Tujuannya adalah memperoleh dan menguasai ketrampilan jasmaniah tertentu. Dalam belajar jenis ini latihan-latihan intensif dan teratur sangat diperlukan.
c. Belajar Sosial

Belajar sosial pada dasarnya adalah belajar memahami masalah-masalah dan teknik-teknik untuk memecahkan masalah tersebut. Tujuannya adalah untuk menguasai pemahaman dan kecakapan dalam memecahkan masalah-masalah sosial. Selain itu juga bertujuan untuk mengatur dorongan nafsu pribadi demi kepentingan bersama dan memberi peluang kepada orang lain atau kelompok lain untuk memenuhi kebutuhannya secara seimbang dan proporsional.

d. Belajar Pemecahan masalah

Belajar pemecahan masalah pada dasarnya adalah belajar menggunakan metode-metode ilmiah atau berfikir secara sistematis, logis teratur, dan teliti. Tujuannya adalah untuk memperoleh kemampuan dan kecakapan kognitif untuk memecahkan masalah secara rasional, lugas, dan tuntas. Untuk itu, kemampuan siswa dalam menguasai konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan generalisasi serta insight (tilikan akal) amat diperlukan.

e. Belajar Rasional

Belajar rasional adalah belajar dengan menggunakan kemampuan berfikir secara logis dan sistematis (sesuai dengan akal sehat). Tujuannya adalah untuk memperoleh aneka ragam kecakapan menggunakan prinsip-prinsip dan konsep-konsep. Jenis belajar ini sangat erat kaitannya dengan belajar pemecahan masalah. Dengan belajar rasional, siswa diharapkan memiliki kemampuan rational problem solving, yaitu kemampuan memecahkan masalah dengan menggunakan pertimbangan dan strategi akal sehat, logis, dan sistematis.

f. Belajar Kebiasaan

Belajar kebiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan-kebiasaan baru atau perbaikan kebiasaan-kebiasaan yang telah ada. Belajar kebiasaan selain menggunakan perintah, suri teladan dan pengalaman khusus, juga menggunakan hukuman dan ganjaran. Tujuannya agar siswa memperoleh sikap-sikap dan kebiasaan-kebiasaan perbuatan baru yang lebih tepat dan positif dalam arti selaras dengan kebutuhan ruang dan waktu (kontekstual).

g. Belajar Apresiasi

Belajar apresiasi adalah belajar mempertimbangkan (judgment) arti penting atau nilai suatu objek. Tujuannya adalah agar siswa memperoleh dan mengembangkan kecakapan ranah rasa (affective skill) yang dalam hal ini kemampuan menghargai secara tepat terhadap nilai objek tertentu.

h. Belajar Pengetahuan

Belajar pengetahuan (studi) adalah belajar dengan cara melakukan penyediaan mendalam terhadap obyek pengetahuan tertentu. Studi juga dapat diartikan sebagai sebuah program belajar terencana untuk menguasai materi pelajaran dengan melibatkan kegiatan investigasi atau penelitian dan eksperimen atau percobaan. Tujuan belajar pengetahuan adalah agar siswa memperoleh atau menambah informasi dan pemahaman terhadap pengetahuan tertentu yang biasanya lebih rumit dan memerlukan kiat khusus dalam mempelajari.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar

1) Faktor internal

a. Faktor fisiologis

Faktor-faktor fisiologis adalah factor-factor yang berhubungan dengan kondisi fisik individu. Factor-factor ini dibedakan menjadi dua macam.
Pertama, keadaan tonus jasmani. Keadaan tonus jasmani pada umumnya sangat memengaruhi aktivitas belajar seseorang . kondisi fisik yang sehat dan bugar akan memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan belajar individu. Sebaliknya, kondisi fisik yang lemah atau sakit akan menghambat tercapainya hasil belajar yang maksimal. Oleh karena itu keadaan tonus jasmani sangat memengaruhi proses belajar , maka perlu ada usaha untuk menjaga kesehatan jasmani. 

Cara untuk menjaga kesehatan jasmani antara lain adalah :

a. Menjaga pola makan yang sehat dengan memerhatikan nutrisi yang masuk kedalam tubuh, karena kekurangan gizi atau nutrisi akan mengakibatkan tubuh cepat lelah, lesu, dan mengantuk, sehingga tidak ada gairah untuk belajar.

b. Rajin berolah raga agar tubuh selalu bugar dan sehat.

c. Istirahat yang cukup dan sehat.

Kedua, keadaan fungsi jasmani/fisiologis. Selama proses belajar berlangsung, peran fungsi fisiologis pada tubuh manusia sangat memengaruhi hasil belajar, terutama panca indra. Panca indra yang berfunsi dengan baik akan mempermudah aktivitas belajar dengan baik pula. Dalam proses belajar , merupakan pintu  masuk bagi segala informasi yang diterima dan ditangkap oleh manusia. Sehinga manusia dapat menangkap dunia luar. Panca indra yang memiliki peran besar dalam aktivitas belajar adalah mata dan telinga. Oleh karena itu, baik guru maupun siswa perlu menjaga panca indra dengan baik, baik secara preventif maupun secara yang bersifat kuratif. Dengan menyediakan sarana belajar yang memenuhi persyaratan, memeriksakan kesehatan fungsi mata dan telinga secara periodik, mengkonsumsi makanan yang bergizi, dan lain sebagainya.

b. Faktor psikologis

Faktor psikologis sebagai faktor dari dalam tentu saja merupakan hal yang utama dalam menentukan intensitas belajar seorang anak. Meski faktor luar mendukung, tetapi faktor psikologis tidak mendukung,maka faktor luar itu akan kurang signifikan. Oleh karena itu, minat, kecerdasan, bakat, motivasi dan kemampuan kognitif adalah faktor-faktor psikologis yang utama mempengaruhi proses dan hasil belajar anak didik. Demi jelasnya, kelima faktor ini akan diuraikan satu demi satu berikut ini:

1. Minat

Minat adalah kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan memegang beberapa aktivitas.
 Seseorang yang berminat terhadap suatu akvitas akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang. Dengan kata lain minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat dengan hubungan tersebut, semakin besar minat.
Untuk membangkitkan minat belajar siswa tersebut, banyak cara yang bisa digunakan. Antara lain, pertama, dengan membuat materi yang akan dipelajari semenarik mungkin dan tidak membosankan, daik dari bentuk buku materi, desain pembelajaran yang membebaskan siswa untuk mengeksplor apa yang dipelajari, melibatkan seluruh domain belajar siswa (kogninif, afektif, psikomotor) sehingga siswa menjadi aktif, maupun performansi guru yang menarik saat mengajar. Kedua, Pemilihan jurusan atau bidang studi. Dlam hal ini, alangkah baiknya jika jurusan atau bidang studi dipilih sendiri oleh siswa sesuai dengan minatnya.

2. Kecerdasan

Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara tepat. Jadi, intelegensi sebenarnya bukan persoalan kualitas otak saja, melainkan juga kualitas organ-organ tubuh lainnya. Akan tetapi, memang harus diakui bahwa peran otak dalam hubungannya dengan intelegensi manusia lebih menonjol daripada peran organ-organ tubuh lainnya, lantaran otak merupakan “menara pengontrol” hampir seluruh aktifitas manusia.

Masyarakat umum mengenal intelligence sebagai istilah yang menggambarkan kecerdasan, kepintaran, kemampuan berfikir seseorang atau kemampuan untuk memecahkan problem yang dihadapi. Gambaran seseorang yang memiliki intelegensi tinggi, biasanya merupakan cerminan siswa yang pintar, siswa yang pandai dalam studinya. Memang, hal tersebut tidak bisa dipungkiri, apalagi sejarah telah mencatat bahwa sejak tahun 1904, Binet, seorang ahli psikologis berbangsa Prancis dan kelompoknya telah berhasilmembuat suatu alat untuk mengatur kecerdasan, yang disebut dengan Intelligence Quotient (IQ).

Tingkat kecerdasan atau intelegensi (IQ) siswa tak dapat diragukan lagi, sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. Ini bermakna, semakin tinggi kemampuan intelegensi seorang siswa maka semakin besar peluangnya unuk meraih sukses. Sebaliknya, semakin rendah kemampuan intelegensi seorang siswa maka semakin kecil peluangnya untuk memperoleh sukses. Selanjutnya, di antara siswa-siswa yang mayoritas berintelegensi normal itu mungkin terdapat satu atau dua orang yang tergolong gifted child atau talented child, yaitu anak sangat cerdas dan anak sangat berbakat.

3. Bakat

Bakat adalah salah satu kemampuan manusia untuk melakukan suatu kegiatan dan sudah ada sejak manusia itu ada.
 Selain itu bakat juga berarti potensi atau kecakapan dasar yang dibawa sejak lahir.
  Dengan demikian, sebetulnya setiap orang pasti memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi sampai ketingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masing-masing. Jadi, secara global bakat itu mirip dengan intelegensi. Itulah sebabnya seorang anak yang berintelegensi sangat cerdas (superior) atau cerdas luar biasa (very superior) disebut juga sebagai talented child, yaitu anak berbakat.

Dalam perkembangan selanjutnya, bakat kemudian diartikan sebagai kemampuan individu untuk melakukan tugas tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya pendidikan dan latihan. Seorang siswa yang berbakat dalam bidang elektro, misalnya, akan jauh lebih mudah menyerap informasi, pengetahuan, dan keterampilan yang berhubungan dengan bidang tersebut dibanding dengan siswa lainnya. Inilah yang kemudian disebut bakat khusus (specific aptitude) yang konon tak dapat dipelajari karena merupakan karunia inborn (pembawaan sejak lahir).

Sehubungan dengan hal di atas, bakat akan dapat mempengaruhi tinggi-rendahnya prestasi belajar bidang-bidang studi tertentu. Oleh karenanya adalah hal yang tidak bijaksana apabila orang tua memaksakan kehendaknya untuk menyekolahkan anaknya pada jurusan keahlian tertentu tanpa mengetahui terlebih dahulu bakat yang dimiliki anaknya itu. Pemaksaan kehendak terhadap seorang siswa, dan juga ketidaksadaran siswa terhadap bakatnya sendiri sehingga ia memilih jurusan keahlian tertentu yang sebenarnya bukan bakatnya, akan berpengaruh buruk terhadap kinerja akademik (academic performance) atau prestasi belajarnya.

4. Motivasi

Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motivasi sebagai faktor inner (batin) berfungsi menimbulkan, mendasari, mengarahkan perbuatan belajar. Motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar kesuksesan belajarnya.

Seseorang yang besar motivasinya akan giat berusaha, tampak gigih tidak mau menyerah, giat membaca buku-buku untuk meningkatkan prestasinya untuk memecahkan mesalahnya.

Motivasi belajar merupakan kondisi mental yang mendorong terjadinya proses belajar. Motivasi belajar pada diri siswa dapat menjadi lemah. Lemahnya motivasi, atau tidaknya motivasi belajar akan melemahkan kegiatan belajar. Selanjutnya, mutu hasi belajar akan menjadi rendah. Oleh karena itu, motivasi belajar pada diri siswa perlu diperkuat terus-menerus. Agar siswa memiliki motivasi belajar yang kuat, pada tempatnya diciptakan suasana belajar yang menggembirakan.

5. Sikap

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon (Response Tendency) dengan cara yang relatif tetap terhadap obyek orang, barang dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif.
  Sikap (attitude) siswa yang positif, terutama kepada anda dan mata pelajaran yang anda sajikan merupakan pertanda awal yang baik bagi proses belajar siswa tersebut. Sebaliknya, sikap negatif siswa terhadap anda dan mata pelajaran anda, apalagi jika diiringi kebencian kepada anda atau kepada mata pelajaran anda dapat menimbulakan kesulitan belajar siswa tersebut.

Untuk mengantisipasi kemungkinan munculnya sikap negatif siswa seperti tersebut di atas, guru dituntut untuk terlebih dahulu menunjukkan siap positif terhadap dirinya sendiri dan terhadap mata pelajaran yang menjadi vaknya. Dalam hal bersikap positif terhadap mata pelajarannya, seorang guru sangat dianjurkan untuk senantiasa menghargai dan mencintai profesinya. Guru yang demikian tidak hanya menguasai bahan-bahan yang terdapat dalam bidang studinya, tetapi juga mampu meyakinkan kepada para siswa akan manfaat bidang studi itu bagi kehidupan mereka membutuhkannya, dan dari perasaan butuh itulah menjadi sikap positif terhadap bidang studi tersebut guru yang mengajarkannya.

2) Faktor eksternal

1. Lingkungan sosial

a) Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, administrasi, dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi proses belajar seorang siswa. Hubungan yang harmonis antara ketiganya dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk belajar lebih baik di sekolah. Perilaku yang simpatik dan dapat menjadi teladan seorang guru atau administrasi dapat menjadi pendorong bagi siswa untuk belajar.

b) Lingkungan sosial masyarakat. Kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal siswa akan memengaruhi belajar siswa. Lingkungan siswa yang kumuh, banyak pengangguran dan anak terlantar juga dapat memengaruhi aktivitas belajar siswa, palinh tidak siswa kesulitan ketika memerlukan teman belajar, diskusi, atau memeinjam alat-alat belajar yang kebetulan belum dimilikinya.

c) Lingkungan sosial keluarga.Lingkungan ini sangat memengaruhi kegiatan belajar. Ketegangan keluarga, sifat-sifat orang tua, demografi keluarga (letak rumah), pengelolaan keluarga, semuanya dapat memberi dampak terhadap aktivitas belajar siswa. Hubungan antara anggota keluarga, orang tua, anak, kakak, atau adik yang harmonis akan membantu siswa melakukan aktivitas belajar dengan baik.

2. Lingkungan nonsosial

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial adalah:

a) Lingkungan alamiah, seperti udara yang segar, tidak panas dan tidak dingin, sinar yang tidak terlalu silau/kuat, atau tidak terlalu lemah/gelap, suasana yang sejuk dan tenang. Lingkungan alamiah tersebut merupakan faktor-faktor yang dapat memengaruhi aktivitas belajar siswa. Sebaliknya, bila kindisi lingkungan alam tidak mendukung, proses belajar siswa akan terhambat. 

b) Faktor instrumental

Faktor instrumental adalah fakor yang adanya dan pengaruhnya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor ini dapat berfungsi sebagai sarana tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah dirancang pula.

Sedangkan faktor instrumental terdiri dari hardware instrumental (seperti gedung sekolah, dan alat-alat praktikum) dan software instrumental (seperti kurikulum, tenaga pendidik, dan pedoman belajar).

1) Hard Ware Instrumental
Perangkat keras seperti gedung sekolah dan alat-alat praktikum yang dipergunakan oleh siswa akan mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa. Kondisi fisik yang tidak memungkinkan dalam menampung siswa akan berakibat buruk pada siswa. Para siswa tidak akan bisa belajar dengan enak dan nyaman. Begitu juga dengan fasilitas berupa alat-alat praktikum ikut mendukung terhadap belajar siswa.

2) Soft Ware Instrumental
Adapun perangkat lunak yang dapat mempengaruhi siswa dalam proses belajarnya adalah kurikulum, tenaga pendidik, dan pedoman belajar. Kurikulum yang kurang baik akan berpengaruh jelak pada perkembangan siswa dalam belajar. Sedangkan kurikulum yang baik, akan berpengaruh baik pula terhadap perkembangan siswa dalam belajar.
Guru yang selalu menunjukkan sikap dan perilaku yang baik dan profesional dalam menjalankan tugasnya akan berdampak baik bagi perkembangan siswa dalam belajar. Di samping itu, yang tak kalah pentingnya juga, adalah pedoman sekolah. Pedoman sekolah yang bagus akan menentukan keberhasilan siswa dalam belajar. Demikian juga apabila pedoman sekolah itu tidak baik akan menyebabkan
c) Faktor materi pelajaran (yang diajarkan kesiswa). Faktor ini hendaknya disesuaikan dengan usia perkembangan siswa, begitu juga dengan metode mengajar guru, disesuaikan dengan kondisi perkembangan siswa. Karena itu, agar guru dapat memberikan kontribusi yang positif terhadap aktifitas belajar siswa,maka guru harus menguasai materi pelajaran dan berbagai metode mengajar yang dapat diterapkan sesuai dengan kondisi siswa.

3) Faktor Pendekatan Belajar

Selanjutnya, banyak unsur yang mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam hal belajar. Pendekatan belajar merupakan salah satu unsur yang juga sangat menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam belajar. Banyak dijumpai siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata namun hanya mencapai hasil yang sama dengan yang dicapai oleh teman-temannya yang lain.
Sebaliknya, seorang siswa yang sebenarnya hanya memiliki kemampuan ranah cipta rata-rata atau sedang, dapat mencapai puncak prestasi yang memuaskan lantaran menggunakan pendekatan atau strategi yang efektif dan efisien dalam belajarnya.
Suatu kegiatan belajar dapat dikatakan efisien kalau prestasi belajar yang diinginkan dapat dicapai dengan usaha yang minimal. Dan sebuah kegiatan belajar dapat dikatakan efektif manakala dengan usaha belajar tertentu memberikan prestasi belajar tinggi.
Di samping itu, pentingnya pendekatan dalam belajar dan menuntut ilmu adalah agar proses dan hasil dari proses tersebut tidak sia-sia dan bahkan menjadi berguna serta bermanfaat baik untuk orang yang belajar dan juga untuk orang lain. Ada beberapa pendekatan dalam proses belajar. Di antara pendekatan-pendekatan dalam proses belajar yang dipandang mewakili yang klasik dan modern itu ialah pendekatan hukum Jost; pendekatan Ballar dan Clanchy; dan pendekatan Biggs.
a. Pendekatan Hukum Jost

Pada prinsipnya, pendekatan belajar dengan menggunakan hukum Jost didasari oleh pandangan bahwa siswa yang selalu memperaktikkan materi-materi pelajaran akan lebih gampang mengingat kembali memori lama yang berhungan dengan materi yang ia ketahui. Selanjutnya, berdasarkan asumsi hukum Jost itu maka belajar dengan kiat 5x3 adalah lebih baik dari 3x5 walaupun hasil perkalian kedua kiat tersebut sama.

b. Pendekatan Ballard & Clanchy

Menurut Ballard dan Clanchy, pendekatan belajar siswa pada umumnya dipengaruhi oleh sikap terhadap ilmu pengetahuan (attitude to knowledge). Ada dua macam siswa dalam menyikapi ilmu pengetahuan yaitu sikap melestarikan apa yang sudah ada (konserving) dan sikap memperluas (extending). 

Siswa yang bersikap konserving pada umumnya menggunakan pendekatan belajar “reproduktif” (bersifat menghasilkan kembali fakta-fakta informasi). Sementara itu, siswa yang bersikat extending biasanya menggunakan pendekatan belajar “analitis” (berdasarkan pemilihan dan interpretasi fakta-fakta informasi).
Bahkan di antara mereka yang bersikap extending cukup banyak yang menggunakan pendekatan belajar yang lebih ideal yaitu pendekatan spekulatif (berdasarkan pikiran mendalam), yang bukan saja bertujuan menyerap pengetahuan melainkan juga mengembangkannya.
c. Pendekatan Biggs

Menurut hasil penelitian Biggs, bahwa pendekatan belajar siswa dapat dikelompokkan ke dalam tiga bentuk dasar, yiatu:

1.  Pendekatan surface (permukaan/bersifat lahiriyah)

Misalnya mau belajar karena dorongan dari luar (ekstrinsik) antara lain takut tidak lulus yang mengakibatkan dia malu. Oleh karena itu, gaya belajarnya santai asal hafal, dan tidak mementingkan pemahaman yang mendalam.

2.  Pendekatan deep (mendalam)

Siswa yang menggunakan deep biasanya mempelajari materi karena dia tertarik dan merasa membutuhkannya (intrinsik). Oleh karena itu gaya belajarnya lebih serius dan berusaha memahami materi secara mendalam serta memikirkan cara mengaplikasikannya.
3.  Pendekatan Achieving (pencapaian prestasi tinggi)

Siswa yang menggunakan pendekatan achieving pada umumnya dilandasi pada motif ekstrinsik yang berarti khusus yang disebut ego-enhancement yaitu ambisi pribadi yang besar dalam meningkatkan prestasi keakuan dirinya dengan cara meraih indeks prestasi setingginya.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Prestasi adalah hasil yang telah dicapai dari sesuatu yang telah dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati, yang diperoleh dari jalan keuletan kerja baik secara individual atau kelompok didalam bidang kegiatan tertentu. Sedang belejar adalah suatu perubahan tingkah laku yang dihasilkan sehingga akibat dari latihan atau pengalaman. Jadi prestasi belajar adalah suatu hasil yang diperoleh dari pengalaman atau latihan yang berupa kesan-kesan yang dapat mengakibatkan suatu perubahan pada individu.

2. Jenis belajar antara lain : jenis belajar memecahkan masalah dan jenis belajar rasional yang sesuai dengan permasalahan yang ada, dimana dalam belajar pemecahan masalah yang digunakan metode ilmiah untuk memperoleh kemampuan dan kecakapan kognitif. Sedangkan jenis belajar rasional, suatu pemikiran berdasarkan pada akal sehat.

3. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar

a. Faktor internal yang berupa : fisiologis dan psikologis. Ang mana kondisi fisik manusia sangat besar pengaruhnya terhadap prestasi belajar, selain itu kondisi psikologis juga punya pengaruh yang sangat besar antara lain menyangkut kemampuan berfikir, sikap, bakat, minat, dan motivasi. Sehingga kalau kondisi-kondisi tersebut kurang sehat maka tidak akan memperoleh prestasi yang baik.

b. Faktor eksternal yang berupa lingkungan sosial dan lingkungan non sosial. Antara keduanya tidak dapat dipisahkan, dan saling mendukung antara yang satu dengan yang lain, karena modal dasar pendidikan itu terletak dalam keluaraga sedangkan sekolah merupakan lanjutan dari pendidikan dalam keluarga.

c. Faktor pendekatan belajar ada 3 yaitu: pendekatan hukum josh, pendekatan ballard & clanchy, dan pendekatan belajar biggs.

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa semua pendekatan tersebut semua berkaitan dengan permasalahan yang ada.

C. Pengaruh Bimbingan Belajar Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Siswa
Didalam keluarga, pengaruh bimbingan atau tanggungjawab orang tua terhadap pendidikan anaknya antara lain:

a. Memelihara dan membesarkan anak, ini merupakan bentuk yang paling sederhana dari tanggung jawab setiap orang tua dan merupakan dorongan alami untuk kelangsungan hidup manusia.

b. Memberi pengajaran dalam arti yang lebih luas, sehingga anak memperoleh peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan setinggi mungkin.

c. Membahagiakan anak baik dunia atau akhirat

Lembaga keluarga merupakan prenata yang mengemban fungsi didik didalam hubungan interksi dalam lingkungan, yang merupakan peristiwa pendidikan yang besar sekali pengaruhnya terhadap pendidikan serta pembentukan watak dan kepribadian anak.

Bimbingan belajar merupakan sesuatu yang dapat menimbulkan semangat didalam belajarnya, yang mana belajar dengan bimbingan secara cepat dapat meningkatkan siswa didalam memahami suatu materi yang telah diberikan, sehingga dengan adanya bimbingan dari orang tua tersebut siswa diharapkan dapat memperoleh prestasi belajar yang sebagaimana yang diinginkan, selain dari bimbingan yang diperoleh dilembaga formal.

Tidak semua anak yang mendapat bimbingan itu bisa berhasil akan tetapi setidaknya orang tua itu mengetahui serta menyadari betapa pentingnya bimbingan orang tua terhabap proses pendidikan anak, yang mana sikap orang tua juga mempengaruhi, antara lain sikap orang tua yang otoriter yang selalu memaksakan kehendaknya tanpa memahami dan mengerti potensi yang ada dalam diri anak, sikap orang tua yang demokratis yang selalu bisa mengerti, memahami serta menerima masukan dan keluh kesah anaknya, serta sikap orang tua yang acuh tak acuh yang membiarkan anaknya belajar sendiri tanpa adanya bimbingan dan orang tua yang tidak mau tau dengan perkembangan anak didalam belajarnya. Jadi ketiga sikap tersebut sangat besar pengaruhnya didalam proses belajar mengajar.

Sebagai orang tua selain tugas kita untuk membimbing, kita juga harus memotivasi mereka karena motivasi merupakan faktor penentuan dan berfungsi untuk menimbulkan, mendasari dan mengarahkan perbuatan belajar. Motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar motivasinya akan semakin besar kesuksesannya, tampak gigih, tidak mau menyerah, giat membaca buku untuk meningkatkan prestasinya dalam belajar. Sebaliknya, mereka yang motivasinya lemah, tampak acuh tak acuh, mudah putus asa, perhatiannya tidak tertuju pada pelajaran, suka mengganggu kelas, sering meninggalkan pelajaran, akibatnya banyak mengalami kesulitan belajar.

Supaya anak itu semangat dalam belajarnya, maka sebagai orang tua harus mampu memotivasinya dan memberikan perhatian yang penuh terhadap mereka, jangan sampai anak kita biarkan, kita harus mengawasinya dan memberikan arahan mana yang terbaik untuk anak kita.
D. Anggapan Dasar Penelitian

Anggapan dasar atau postulat menurut Winarno Surakhmad sebagaimana dikutip Arikunto adalah “sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyelidik”.
Asumsi penelitan dalam skripsi ini adalah :

a. Prestasi belajar mata pelajaran aqidah akhlak dari masing-masing siswa yang tertera dalam buku raport adalah variatif.
b. Bimbingan yang dilakukan orang tua siswa dari aspek pengawasan dan motivasi dilakukan dengan cara bervariasi.
c. Intensitas orang tua dalam membimbing anaknya bervariasi.
d. Terdapat korelasi yang positif lagi signifikan antara prestasi belajar mata pelajaran fikih dengan peribadatan siswa.
e. Setiap siswa yang menjadi sample penelitian ini bersikap jujur, obyektif dan bertanggungjawab dalam merespon angket.
f. Angket dianggap memenuhi unsur-unsur reliabilitas dan validitas sehingga data yang diperolehpun dianggap memenuhi syarat untuk dianalisis secara ilmiah.
E. Hipotesis Penelitian
Untuk mengetahui apakah memang secara signifikan terdapat korelasi antara prestasi belajar siswa dengan peribadatannya, maka sebelum melakukan perhitungan, penulis terlebih dahulu mengajukan hipotesa sebagai berikut :

a. Hipotesis mayor
Terdapat korelasi yang positif lagi signifikan antara bimbingan belajar orang tua terhadap prestasi belajar aqidah akhlak di MTs Walisongo Besuki Tulungagung
b. Hipotesis Minor
1. Terdapat korelasi positif yang signifikan antara bimbingan belajar orang tua dalam bentuk pengawasan terhadap prestasi belajar aqidah akhlak di MTs Walisongo Besuki Tulungagung
2. Terdapat korelasi yang positif lagi signifikan antara bimbingan belajar orang tua dalam bentuk motivasi terhadap prestasi belaajar aqidah akhlak di MTs Walisongo Besuki Tulungagung
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pola Penelitian

a. Penelitian kuantitatif

Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan deduktif-induktif, artinya pendekatan yang berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi suatu permasalahan beserta pemecahan yang diajukan untuk memperoleh pembenaran (verivikasi) dalam bentuk dukungan data empiris di lapangan.

b. Penelitian deskriptif
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, yang mana dirancang untuk memperoleh informasi tentang status gejala pada saat penelitian dilakukan dan bertujuan untuk melukiskan variabel atau kondisi apa adanya dalam suatu situasi.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan beberapa kondisi, berbagai situasi atau berbagai variabel yang timbul dimasyarakat yang menjadi obyek penelitian itu. Kemudian menarik kepermukaan sebagai suatu ciri atau gambaran tentang kondisi, situasi ataupun variabel tertentu.

c. Penelitian korelatif

Dilihat dari sudut variabelnya maka termasuk penelitian korelasional yaitu peneliti berusaha menggabungkan suatu variabel dengan variabel yang lain untuk memahami suatu fenomena dengan cara menentukan tingkat atau derajat hubungan diantara variabel-variabel tersebut.

Oleh karena itu penulis mencermati 2 variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat, 2 variabel tersebut untuk mengetahui hubungan antara bimbingan belajar orang tua dengan prestasi belajr anak.

B. Populasi, Sampling dan Sampel penelitian

a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian, apabila seseorang ingin meneliti seluruh elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya disebut studi populasi atau studi kasus.
 Sedang arti yang lain populasi adalah semua anggota sekelompok orang, kejadian atau obyek yang telah dirumuskan.
 
Sehubungan dengan definisi diatas, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di MTs Walisongo Besuki Tulungagung yang berjumlah 65 siswa, dengan perinciannya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 3.1

Jumlah populasi siswa MTs Walisongo Besuki Tulungagung tahun pelajaran 2010-2011
	NO.
	KELAS
	JUMLAH

	1
	I
	15

	2
	II
	20

	3
	III
	30

	Jumlah
	65


Sumber Data : MTs Walisongo Ds. Tanggulwelahan Kec. Besuki Kab. T. Agung
b. Sampling

Dalam penelitian seorang peneliti tidak harus meneliti seluruh subyek sebagai yang ada dalam populasi, akan tetapi bisa diambil sebagian sesuai dengan teknik pengambilan sampel yang biasa disebut "sampling". Sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel.

Sedangkan menurut suharsimi Arikunto sampling adalah cara yang digunakan untuk mengambil sampel. Sebutan untuk suatu sampel biasanya mengikuti teknik dan jenis sampling yang digunakan. 

Pengambilan sampel dalam suatu penelitian ada beberapa cara antara lain sebagai berikut:

1. Teknik random sampling yaitu cara pengambilan sampel dari anggota populasi dengan menggunakan acak tanpa memperhatikan strata (tingkatan) dalam anggota populasi tersebut.

2. Teknik stratified sampling, yang biasanya digunakan jika populasi terbagi atas tingkatan-tingkatan atau strata, maka pengambilan sampel tidak boleh dilakukan secara random.
3. Teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara mengambil subyek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu.

c. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang terjangka yang sama dari populasi.
 Sedangkan menurut Ahmad Tanzeh sampel adalah sebagian wakil dari populasi yang diteliti oleh peneliti.

Untuk mendapatkan sampel penelitian yang lebih valid atau representative yang mencerminkan karakteristik atau sifat populasi dengan sempurna masih menjadi persoalan yang kerap kali menimbulkan keraguan bagi peneliti untuk menetapkan secara mutlak.

Lebih lanjut di sini akan dijelaskan batasan-batasan pengambilan sampel:

"Untuk sekedar batasan-batasan maka apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih."

Berangkat dari batasan-batasan tersebut, maka peneliti disini mengambil semua dari populasi yang ada karena populasinya kurang dari 100 orang.

C. Variabel, Pengukuran, Data dan Sumber Data

a. Variabel

Variabel berasal dari kata bahasa inggris variable yang berarti faktor tak tetap atau berubah-ubah. Kemudian arti variabel dalam bahasa Indonesia lebih tepat disebut bervariasi. Berarti variabel adalah fenomena yang bervariasi dalam bentuk kualitas, kuantitas, mutu standar dan sebagainya.

Penelitian ini terdiri dari 2 variabel:

1. Variabel bebas (x) (Independent variable)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent atau terikat.
 Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah bimbingan belajar orang tua.

2. Variabel terikat (y) (dependent variable)

Variabel terikat artinya variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
 Yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar aqidah akhlak.

b. Pengukuran

Pengukuran adalah proses penterjemahan hasil-hasil pengamatan menjadi angka-angka. Sedangkan dalam arti yang luas pengukuran adalah penetapan angka kepada obyek-obyek atau kejadian-kejadian menurut kaidah-kaidah tertentu. 

Adapun pengukuran yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan presentase yang diambil melalui penyebaran angket tentang peranan bimbingan orang tua terhadap prestasi belajar aqidah akhlak anak yang skala atau tingkat pengukuran yang digunakan adalah skala ordinal yang diisi oleh responden sesuai dengan jumlah item pertanyaan pada angket yang disusun sesuai dengan independent variabel, bimbingan orang tua yang masing-masing item jawaban ditetapkan skor terendah dan tertinggi antara satu sampai dengan empat.
Sedangkan untuk pengukuran dependent variabel (prestasi belajar) penulis berpatokan pada nilai yang dicapai siswa melalui buku raport.
Dengan kriteria semakin tinggi skor yang diperoleh akan semakin tinggi pula tingkat intensitas pada variabel x dan y, demikian pula sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh maka akan semakin jelek pula tingkat intensitas pada variabel x dan y.

c. Data dan sumber data

1. Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta maupun angka.

2. Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh
. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:

a. Sumber data primer adalah orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan secara tertulis atau lisan. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah semua peserta didik.

b. Sumber data sekunder adalah segala sesuatu dari padanya bisa memberikan data atau informasi. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah kepala sekolah di MTs serta arsip yang berkaitan dengan penelitian.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Teknik pengumpulan data


Teknik atau metode penelitian data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.
 Agar dalam penelitian nantinya dapat diperoleh informasi dan data yang sesuai dengan topik yang diteliti, maka peneliti menggunakan beberapa metode antara lain:

a. Metode Observasi

Metode observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia yang menggunakan panca indra mata sebagai alat bantu utamanya selain pancaindra lainnya. Oleh karena itu observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra lainnya.

Dari pemahaman diatas, sesungguhnya metode observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian, data-data penelitian tersebut dapat diamati oleh peneliti.

Observasi sebagai upaya pengamatan, baik langsung maupun tidak langsung, dimana peneliti mengadakan pengamatan terhadap obyek tanpa menggunakan alat bantu.
Metode ini dilakukan untuk melihat lebih dekat terhadap obyek penelitian dengan mengamati secara langsung oleh penulis untuk mendapatkan data kondisi sekolah, ruang kelas, sarana prasarana, serta segala aspek yang berhubungan dengan obyek penelitian.

b. Metode Questions (angket)

Metode angket adalah Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya
. Metode angket pada study ini diberikan kepada siswa yaitu untuk mengetahui data tentang bentuk-bentuk bimbingan orang tua terhadap anaknya. 

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data historis.
 Dengan demikian dokumentasi mempunyai peranan yang penting. Selain itu Ahamad Tanzeh menjelaskan bahwa dokumentasi adalah kegiatan mengumpulkan data yang melihat atau mencatat sesuatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini digunakan dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti: monografi, catatan-catatan serta buku-buku peraturan yang ada.

Metode ini paling banyak digunakan oleh peneliti dalam sebuah penelitian, dengan adanya metode ini penulis bisa mendapatkan data yang otentik mulai dari latar belakang obyek dan subyek yang meliputi sejauh berdirinya lembaga tersebut, keadaan sarana (fasilitas) yang tersedia, catatan identitas dan status orang tua atau wali murid, raport sebagai laporan tertulis prestasi siswa dan dokumentasi lain tentang informasi prestasi belajar siswa.
Ketiga metode diatas digunakan semua oleh peneliti untuk memperoleh data yang relevan, dimana data yang relevan dapat diperoleh jika ditunjang dengan adanya sumber data yang dapat dipercaya, jadi dalam penelitian ini pedoman untuk latar bimbingan orang tua sumber datanya siswa dan untuk prestasi belajar sumber datanya adalah nilai rapot.

2. Instrumentasi

Tabel 3.2
Kisi-kisi Penyusunan Angket

	No
	Variabel 
	Sub Variabel
	Indikator 
	Item

	1.

2.
	Variabel bebas (bimbingan)

Variabel terikat (prestasi belajar)
	- Pengawasan

- Motivasi

Nilai rapot
	- Perhatian

- Peringatan

- Teguran 

- Hadiah

- Pujian

- Fasilitas


	


E. Teknik Analisa Data

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehngga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.30
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lainnya yang terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dari jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
Dalam menganalisis data-data ini peneliti menggunakan teknik analisis data kuantitatif.
Teknik analisa data kuantitatif yaitu teknik analisa data yang digunakan untuk mengolah data-data yang diwujudkan dengan angka. Adapun prosedur pengelolaan data dengan menggunakan statistik adalah sebagai berikut:

a) Data Clearing yaitu membersihkan data, maksudnya adalah memeriksa kembali jawaban responden atas stiap pertanyaan apakah dijawab, apa cara menjawabnya sudah benar dan lain-lain.

b) Data Coding yaitu memberikan tanda kode atau simbol bagi tiap-tiap data pada penelitian ini. Pekerjaan mengkoding disesuaikan dengan variabel dan sub variabel penelitian yaitu:
1. Variabel bebas (x) (Independent variable)
Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah bimbingan belajar orang tua, dengan sub variabel: Pengawasan (X
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), Motivasi (X
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)

2. Variabel terikat (y) (dependent variable)

Yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar aqidah akhlak anak.

c) Data scoring yaitu pemberian skor pada lembar jawaban angket skor dan tiap item atau pertanyaan dari angket ditentukan sesuai dengan kriteria scoring yaitu:

1. Jawaban A dengan skor 4
2. Jawaban B dengan skor 3
3. Jawaban C dengan skor 2
4. Jawaban D dengan skor 1

d) Tabulating yaitu tahap lanjutan setelah melakukan skoring. Kegiatan ini adalah mengelompokkan jawaban-jawaban yang serupa dengan cara yang diteliti dan teratur. Kemudian dihitung dan dijumlah berapa banyak item yang termasuk dalam kategori dan menyusun atau menampilkan pada tabel. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa dengan pertimbangan bahwa dengan tabulasi data yang banyak akan nampak singkat.
e) Analizing yaitu kegiatan mengolah data dan membuat analisa terhadap data sebagai dasar bagian penarikan kesimpulan. Analisa yang dimaksud adalah  dengan memberikan perhitungan secara statistik terhadap data yang masuk. Adapun teknik analisa data statistik yang digunakan adalah analisa data product moment dengan rumus sebagai berikut:

r
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= angka indeks korelasi “r” product moment
N 
= number of cases
(XY 
= jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y

(X 
= jumlah seluruh skor X

(Y 
= jumlah seluruh skor Y

f) Interpretasi yaitu tahap pengujian hipotesis dengan menentukan taraf signifikansinya. Setelah itu membuat interpretasi hasil pengujian tersebut dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan variabel sesuai dengan permasalahan penelitian.

g) Konklusi yaitu membuat kesimpulan yang didasarkan dari hasil interpretasi.
h) Mendeskripsikan hasil penelitian tersebut dalam bentuk tabel yang menggambarkan ada tidaknya korelasi.
i) Diskusi pembahasan yaitu menbahas hasil-hasil penelitian.

F. Prosedur Penelitian

1. Langkah Persiapan

a. Menyusun perijinan

b. Study pendahuluan yaitu tahap orientasi untuk memperoleh gambaran latar.

c. Menyusun time schedule
d. Pengembangan pedoman pengumpulan data

2. Langkah Pengumpulan data

a. Mengumpulkan data

b. Membahas dan merefleksikan data

c. Penentuan strategi pendekatan berikutnya

d. Mempersiapkan analisis awal

e. Mengumpulkan data secara terfokus

3. Langkah Analisis Data

a. Melakukan analisis awal
b. Mengembangkan sajian data

c. Melakukan kesimpulan awal secara skeptis, kesimpulan eksplisit, dan kesimpulan akhir sebagai temuan.

d. Merumuskan verifikasi, diskusi dan refleksi

e. Merumuskan implikasi maupun rekomendasi (saran-saran)

4. Langkah Penyusunan Laporan

a. Menyusun laporan awal

b. Review laporan

c. Perbaikan laporan dan menyusun laporan akhir

d. Pengadaan laporan hasil penelitian
BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian 

Bagi peneliti untuk mengetahui gambaran secara umum tentang situasi dan kondisi obyek yang diteliti merupakan langkah awal yang sangat penting. Hal ini dikarenakan untuk mengetahui tentang sumber yang akan diambil baik yang berupa data primer maupun data sekunder.

Apabila seorang peneliti telah mengetahui segala permasalahan yang dihadapi, maka dengan mudah dapat menyelesaikan masalah yang akan dirumuskan. Dan dengan memperoleh data-data baik dari sumber primer atau sekunder, maka akan diperoleh data yang akurat.

1. Sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah Walisongo Besuki Tulungagung

Yayasan Walisongo awalnya berdiri tidak secara resmi, tanpa status hukum yang kuat. Tepatnya pada tanggal 10 Januari 1978 dengan susunan pengurus pada waktu itu adalah:

Ketua
: Musthofa yusuf

Sekertaris
: Sholekan dan Sulam

Bendahara
: Muhdlori dan Kasiran

Kemudian dalam perjalanannya yayasan ini merasa perlu untuk mendapat status hukum. Akhirnya pada akhir tahun 1992 yayasan ini didaftarkan sebagai yayasan pendidikan dan sosial. Tepat pada tanggal 30 Oktober 1992 Yayasan Pendidikan dan Sosial Walisongo beralamat di Desa Tanggulwelahan Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung resmi mendapat pengakuan dari pemerintah dengan keluarnya Akta No. 28 yang diketahui notaris ternama dari Tulungagung yaitu Bapak Masykur SH.

Tujuan berdirinya yayasan ini adalah untuk membantu pemerintah dalam rangka mencerdaskan bangsa, mencetak tenaga terampil siap pakai dan diharapkan dapat menciptakan lapangan kerja baru sesuai dengan syariat Islam.

Yayasan ini pertama kali terbentuk bertempat digedung pondok pesantren Al-Azizi. Kemudian pada tanggal 28 Oktober 1989, seorang dermawan yang bernama Bapak Milito Sanjoto mewakafkan tanah seluas 1.945 m2 untuk yayasan ini. Dan mulai tanggal 30 Mei 1995 yayasan ini resmi mempunyai gedung di atas tanah wakaf tersebut.

Terhitung mulai tanggal 30 Mei 1995 itulah MTs Walisongo resmi sebagai salah satu lembaga pendidikan setingkat dengan SLTP yang diresmikan oleh Bapak Bupati Tulungagung saat itu yaitu Bapak H. Jaefudin Said dengan kepala madrasah Bapak Mudhori. Namun sebelumnya sudah berjalan selama tiga tahun dengan kepala Madrasah Bapak Nurudin.
[image: image6.wmf] 
Untuk lebih jelasnya nama-nama kepala Madrasah yang pernah menjabat terhitung mulai resminya yayasan sampai sekarang dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 4.1

Nama – nama Kepala Madrasah yang pernah Memimpin di MTs Walisongo Tanggulwelahan Besuki Tulungagung

	No.
	Periode
	Kepala Madrasah

	1.
	1992 – 1994
	Nurudin

	2.
	1995 – 1997
	Muhdori

	3.
	1998 – 2000
	Sakur, S.Ag.

	4.
	2000 – 2009
	Solekan, S.Ag.

	5.
	2009-2010
	Sumani, S.Pd.I

	6.
	2010-Sekarang
	Muyanto, BA


Setelah kurang lebih 19 tahun yayasan ini didaftarkan sebagai yayasan pendidikan dan sosial, yang mana pada waktu itu sudah resmi mendapat pengakuan dari pemerintah yang pertama kali madrasah tersebut dikepalai oleh Bapak Nuruddin dan sampai sekarang yaitu oleh Bapak Muyanto.

2. Letak Geografis Madrasah Tsanawiyah Walisongo Besuki Tulungagung
Madrasah Tsanawiyah Walisongo bertempat di Desa Tanggulwelahan Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung, berlokasi ± 800 m kearah utara dari kantor kecamatan Besuki dan Kantor Balai Desa Tanggulwelahan. Adapun batas tanah MTs Walisongo adalah sebelah utara pondok pesantren Al-Azizi, sebelah selatan dan timur perumahan penduduk dan sebelah barat yayasan Muhammadiyah.

Madrasah Tsanawiyah ini sangat strategis, wilayahnya pedesaan, melihat lokasinya yang agak jauh dari jalan raya. Hal ini tentu memberikan pengaruh positif pada kegiatan belajar mengajar dilembaga ini. Karena jauh dari kebisingan suara kendaraan bermotor, maka suasana disekolah ini menjadi tenang. Sehingga kegiatan belajar mengajar berjalan dengan baik.

Adapun kondisi bangunan yang ada dimadrasah ini dapat dikatakan layak untuk dijadikan proses belajar mengajar karena bangunan masih dalam keadaan baik.

3. Visi, Misi dan Tujuan MTs Walisongo Besuki Tulungagung

Setiap lembaga pendidikan yang berkualitas pasti memiliki visi, misi dan tujuan yang jelas. Karena merupakan ujung tombak yang akan dijadikan sebagai landasan untuk mencapai tujuan pendidikan baik jangka panjang.

Adapun visi, misi dan tujuan MTs Walisongo Besuki Tulungagung adalah sebagai berikut:

Visi : membentuk generasi muda muslim yang beriman dan bertaqwa, percaya diri minat tinggi dalam serta berakhlaqul karimah.

Misi : berorientasi pada

1. Muslim yang taqwa kepada Allah

2. Muslim yang berprestasi

3. Muslim yang bertanggung jawab dan visioner

Tujuan:

1. Pada akhir studi siswa memiliki landasan aqidah islamiah yang kuat

2. Pada akhir studi siswa fasih dan tartil membaca Al-Qur’an

3. Pada akhir studi siswa bisa mempunyai rasa percaya diri

4. Pada akhir studi siswa dapat meningkatkan kreatifitas dan minat membaca yang tinggi

5. Siswa dapat optimal dalam berinteraksi

6. Siswa faham ajaran ahli sunnah waljama’ah

4. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Walisongo Besuki Tulungagung
Organisasi merupakan hal yang sangat penting dan sangat berperan dalam rangka kelancaran proses pendidikan. Disamping itu suatu lembaga (sekolah) tidak akan terlepas dari suatu manajemen, guna kelancaran dan kesuksesan dari lembaga tersebut, tidak terkecuali di MTs ini. Dalam rangka memudahkan koordinasi antara pimpinan dengan karyawan dan guru serta pengawasan di MTs ini.

Lembaga membentuk struktur organisasi dimana struktur organisasi adalah agar semua pihak mengetahui tugas dan tanggung jawab sehingga pelimpahan tugas yang tidak semestinya dapat dihindari.

Untuk mengetahui lebih lanjut struktur organisasi MTs Walisongo Tanggulwelahan Besuki Tulungagung dapat dilihat pada bagan berikut:

Bagan

Struktur Organisasi MTs Walisongo

Tanggulwelahan Besuki Tulungagung


5. Keadaan Guru Madrasah Tsanawiyah Walisongo Besuki Tulungagung
Guru merupakan elemen penting dalam sebuah sistem pendidikan. Ia merupakan orang yang sangat berjasa bagi generasi bangsa, prestasi belajar siswa sangat dipengaruhi bagaimana performen guru mereka.

Dalam hal pengajaran, MTs ini sangat memperhatikan dengan seksama. Hal ini dibuktikan dengan keadaan guru-guru yang ada di lembaga ini adalah guru-guru yang ahli dibidangnya. Adapun mengenai data guru yang lengkap pada saat penulis menganalisis penelitian dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 4.2

Keadaan Guru MTs Walisongo

Tahun ajaran 2010/2011

	No
	Nama
	Jabatan 
	Mata Pelajaran

	1.
	Muyanto, BA
	Kepala Madrasah
	Matematika 

	2.
	Ahmad Taslim
	Guru 
	Qur’an Hadits

	3.
	Dra. Umi Hanik
	Guru 
	Aqidah Akhlak, Fiqih

	4.
	Ifa Yulistiana, S.Pd.I
	Guru 
	SKI

	5.
	Nur Jainuri, S.Ag
	PKM
	PKn

	6. 
	Dra. Endang R.
	Guru 
	Bahasa Indonesia

	7.
	Siti Wikayati, S.Ag
	Guru 
	Bahasa Arab

	8.
	Masrurotin, S.Pd.
	Guru 
	Bahasa Inggris

	9.
	Sutarti S.Pd 
	Bendahara & Guru
	IPA

	10.
	Anis Filaili, S.Pd.I
	Guru 
	IPS

	11.
	Ali Nurmawan, S.Pd.I
	Guru
	Seni Budaya

	12.
	Supriyanto S.Pd
	Guru 
	Penjaskes 

	13.
	Subandiah, SE.
	Guru 
	Keterampilan 

	14.
	Ali Ibtidak
	TU & Guru
	TIK

	15.
	Khoirul Safingi, S.Pd.I
	BK & Guru 
	Bahasa Jawa

	16.
	Drs. Mufid 
	Guru 
	Aswaja 


Di MTs ini ada 16 guru yang semuanya adalah guru tetap yayasan. Yang tamatan S2 ada 3 orang, yang berpangkat sarjana ada 10 orang, yang D2 ada 1 dan yang lulusan SMA ada 2 orang. 

6. Keadaan Siswa MTs Walisongo Besuki Tulungagung

Selain faktor tenaga pendidik atau guru. siswa merupakan salah satu faktor yang penting, karena siswa inilah sebagai objek pendidikan, maka itulah banyak orang yang mengukur kualitas pendidikan itu dari siswa misalnya nilai siswa.

Untuk mengetahui jumlah siswa di MTs Walisongi Besuki Tulungagung, mana akan penulis paparkan data siswa sebagai berikut:



Tabel 4.3

Jumlah siswa MTs Walisongo Besuki

Tahun pelajaran 2010/2011

	NO
	KELAS
	L
	P
	TOTAL

	1
	7
	9
	6
	15

	2
	8
	12
	8
	20

	3
	9
	17
	13
	30

	
	
	38
	27
	65


Di MTs ini jumlah murid untuk kelas VII yang laki-laki 9 sedangkan perempuan ada 6 anak, jadi jumlahnya ada 15. Untuk kelas VIII yang laki-laki 12 sedangkan perempuannya ada 8 anak, jadi jumlahnya ada 20 anak. Sedangkan untuk kelas IX jumlahnya paling banyak yaitu 30 anak. Sehingga jumlah total keseluruhan dari kelas VII sampai IX ada 65 anak.

7. Sarana dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah Walisongo Besuki Tulungagung
MTs Walisongo termasuk lembaga penyelenggara pendidikan yang mempunyai tugas dan tanggungjawab mencerdaskan peserta didik yang handal dan berkualitas. Untuk mendapatkan hal tersebut, MTs Walisongo mempunyai berbagai fasilitas, sarana, dan prasarana yang lengkap untuk mendukung terhadap pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.

Lebih jelasnya tentang sarana dan prasarana MTs. Walisongo dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.4

Jumlah Bangunan dan Gedung MTs Walisongo

Besuki Tulungagung Tahun pelajaran 2010/2011

	No. 
	Nama Bangunan
	Jumlah
	Keterangan 

	1.
	Ruang kelas
	3
	Permanen

	2.
	Ruang kepala
	1
	Permanen

	3.
	Ruang guru, TU, BP dan perpus.
	1
	Permanen

	4.
	Ruang koperasi
	1
	Permanen

	5.
	KM dan WC guru
	1
	Permanen

	6.
	KM dan WC siswa
	1
	Permanen

	7.
	Aula
	1
	Permanen

	8.
	Gudang
	1
	Permanen


Keadaan ruangan di MTs ini cukup baik. Ruangan untuk kelas ada 3 yaitu untuk kelas VII, VIII dan IX, ruangan kepala sekolah ada 1, sedangkan ruang guru, TU, BP dan perpus berada dalam satu ruangan, namun ada pembatas antara yang satu dengan yang lainnya. Ruangan koperasi ada 1, kamar mandi dan WC antara guru dan murid dipisah. Sedangkan aula berada diatas karena wilayahnya yang sangat sempit dan dibelakang ruang kepala sekolah itu ada gudang yang digunakan untuk menyimnpan barang-barang yang sudah tidak terpakai lagi.

B. Penyajian data hasil penelitian

Sebelum dilakukan analisis hasil penelitian, maka terlebih dahulu disajikan data hasil penelitian. Adapun data yang diperoleh adalah sebagai berikut:

a. Data hasil angket

Tabel 4.5

Data hasil angket tentang bimbingan belajar orang tua terhadap prestsai belajar aqidah akhlak siswa di MTs Walisongo Besuki Tulungagung

	No.
	Nama Responden
	X
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	X
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	1
	AK
	24
	21

	2
	AM
	23
	26

	3
	AW
	20
	20

	4
	AS
	29
	28

	5
	BA
	24
	23

	6
	DA
	27
	24

	7
	DE
	26
	19

	8
	EN
	23
	27

	9
	KH
	30
	22

	10
	LI
	29
	20

	11
	MB
	31
	30

	12
	MY
	26
	30

	13
	MM
	26
	31

	14
	RH
	27
	29

	15
	RA
	21
	33

	16
	AZ
	32
	30

	17
	AM
	27
	22

	18
	AN
	23
	25

	19
	DE
	32
	30

	20
	EF
	30
	20

	21
	EM
	25
	23

	22
	HE
	20
	26

	23
	HS
	19
	29

	24
	JS
	28
	25

	berlanjut…

	Lanjutan tabel 4.5

	25
	KF
	23
	30

	26
	LO
	23
	26

	27
	MI
	24
	24

	28
	MW
	30
	26

	29
	MZ
	27
	24

	30
	MA
	32
	30

	31
	NK
	27
	28

	32
	RS
	19
	19

	33
	SN
	28
	21

	34
	UH
	31
	29

	35
	YS
	25
	23

	36
	AA
	23
	27

	37
	AJ
	28
	20

	38
	AR
	22
	18

	39
	BN
	19
	28

	40
	DI
	26
	22

	41
	DS
	33
	25

	42
	DD
	30
	29

	43
	ES
	21
	23

	44
	SD
	27
	19

	45
	IA
	26
	26

	46
	IZ
	22
	24

	47
	IH
	31
	33

	48
	LS
	19
	20

	49
	LE
	27
	25

	50
	LA
	30
	28

	51
	MF
	22
	30

	52
	MN
	30
	32

	53
	MR
	27
	20

	54
	MU
	29
	28

	55
	MG
	18
	30

	56
	NA
	28
	30

	57
	NI
	26
	21

	58
	NB
	30
	20

	59
	PW
	26
	27

	60
	PS
	28
	30

	61
	RZ
	31
	27

	62
	RD
	25
	17

	63
	SN
	18
	27

	64
	YP
	21
	21

	65
	SJ
	24
	23


b. Data raport prestasi belajar siswa

Data tentang prestasi belajar siswa sebagaimana dalam tabel berikut:

Tabel 4.6

Data nilai raport mata pelajaran aqidah akhlak siswa (Y)

	No.
	Nama responden
	Nilai raport

	1
	Andi Kurniawan
	7

	2
	Ahmad Musahal
	8

	3
	Alfi Walid Taufiq
	7

	4
	Astutik
	9

	5
	Bahrul Hakim
	7

	6
	Dadang Syaiful Rahman
	7

	7
	Dewi Marinda
	8

	8
	Eni Lestari
	7

	9
	Khulud Efa Munthoharoh
	8

	10
	Linda Listianingsih
	8

	11
	M.Burhanudin Nurul Fikri
	8

	12
	M.Yulian Rivaldi
	7

	13
	Mardhian Muharrom
	9

	14
	Ro’is Happy Sadewa
	7

	15
	Roissatul Annisak
	9

	16
	Anisatu Zuwaidah
	8

	17
	Amanu
	7

	18
	Ana Widyawati
	8

	19
	Danang Eko Asnawi
	9

	20
	Endick Fajar Wahyu
	8

	21
	Endri Maulida
	8

	22
	Hendar Adi Prasetyo
	7

	23
	Hendra Setiawan
	7

	24
	Jaman Sujianto
	8

	25
	Kolip Fidiantoro
	7

	26
	Lenny Okvitasari
	7

	27
	M.Isa Al-Hawariyyin
	7

	28
	Mega Wulandari
	8

	29
	Muhamad Zamah Sari
	8

	30
	Muhammad Alfan Nurkhan
	7

	31
	Nikmatul Khasanah
	9

	32
	Ricko Sepdi Pradana
	7

	33
	Siti Nur Halimah
	8

	34
	Ulfa Hidayatul Uma
	8

	35
	Yusep Setiyo Budi
	7

	berlanjut…

	Lanjutan tabel 4.6

	36
	Achmad Ainul Yakin
	7

	37
	Ahmad Khamim Jazuli
	8

	38
	Arik Atul Qori’ah
	8

	39
	Binti Nur Faidah
	8

	40
	Darmini
	7

	41
	Didik Setyawan
	7

	42
	Dinda Desi Karlita
	8

	43
	Endra Setiawan
	7

	44
	Fajar Danial Izza
	7

	45
	Ika Ani Nururoh
	8

	46
	Irfan Zainur Rohman
	7

	47
	Istikomah
	7

	48
	Linda Septiana
	8

	49
	Linton Efendi
	7

	50
	Luluk Atun Niswah
	8

	51
	Miftakhul Ma’arif
	8

	52
	Moch. Nurhamim Ifsya’i
	9

	53
	Muchammad Rosikul Fuadi
	7

	54
	Muhamad Ali Ma’ruf
	7

	55
	Muhammad Ahsan Sapingi
	8

	56
	Ngaifatul Azizah
	9

	57
	Nurlaili
	9

	58
	Nuvaila Binti Asmaussuci
	8

	59
	Pandu Widyo Kuncahyo
	8

	60
	Panji Setyo Nugroho
	8

	61
	Rahmad Zainuddin
	8

	62
	Rikho Diantoro
	7

	63
	Siti Nurhalim
	9

	64
	Yhuana Puji Lestari
	8

	65
	Syafi’i Joko Baruno
	7


C. Analisis Data

Langkah selanjutnya setelah penyajian data adalah analisis data dengan menggunakan rumus product moment kasar, diawali dengan penyajian nilai x dan y kemudian mengkuadratkan x dan y tersebut dan perkalian x dan y setelah itu dimasukkan kedalam rumus.

Adapun analisis dari tiap-tiap sub variabel dapat penulis kemukakan sebagai berikut:

a. Analisis tentang pengaruh bimbingan belajar orang tua dalam bentuk pengawasan terhadap prestasi belajar aqidah akhlak siswa di MTs Walisongo Besuki Tulungagung (X
[image: image9.wmf]1

-Y)

1. Perhitungan

Tabel 4.7

Pengaruh Bimbingan Belajar Orang Tua Dalam Bentuk Pengawsan Terhadap Prestasi Belajar Aqidah Akhlak
	No
	X
[image: image10.wmf]1


	Y
	X
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	Y
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	XY

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1
	24
	7
	576
	49
	168

	2
	23
	8
	529
	64
	184

	3
	20
	7
	400
	49
	140

	4
	29
	9
	841
	81
	261

	5
	24
	7
	576
	49
	168

	6
	27
	7
	729
	49
	189

	7
	26
	8
	676
	64
	208

	8
	23
	7
	529
	49
	161

	9
	30
	8
	900
	64
	240

	10
	29
	8
	841
	64
	232

	11
	31
	8
	961
	64
	248

	12
	26
	7
	676
	49
	182

	13
	26
	9
	676
	81
	234

	14
	27
	7
	729
	49
	189

	15
	21
	9
	441
	81
	189

	16
	32
	8
	1024
	64
	256

	17
	27
	7
	729
	49
	189

	18
	23
	8
	529
	64
	184

	19
	32
	9
	1024
	81
	288

	20
	30
	8
	900
	64
	240

	21
	25
	8
	625
	64
	200

	22
	20
	7
	400
	49
	140

	23
	19
	7
	361
	49
	133

	24
	28
	8
	784
	64
	224

	berlanjut…

	Lanjutan tabel 4.7

	25
	23
	7
	529
	49
	161

	26
	23
	7
	529
	49
	161

	27
	24
	7
	576
	49
	168

	28
	30
	8
	300
	64
	240

	29
	27
	8
	729
	64
	216

	30
	32
	7
	1024
	49
	224

	31
	27
	9
	729
	81
	243

	32
	19
	7
	361
	49
	133

	33
	28
	8
	784
	64
	224

	34
	31
	8
	961
	64
	248

	35
	25
	7
	625
	49
	175

	36
	23
	7
	529
	49
	161

	37
	28
	8
	784
	64
	224

	38
	22
	8
	484
	64
	176

	39
	19
	8
	361
	64
	152

	40
	26
	7
	676
	49
	182

	41
	33
	7
	1089
	49
	231

	42
	30
	8
	900
	64
	240

	43
	21
	7
	441
	49
	147

	44
	27
	7
	729
	49
	189

	45
	26
	8
	676
	64
	208

	46
	22
	7
	484
	49
	154

	47
	31
	7
	961
	49
	217

	48
	19
	8
	361
	64
	152

	49
	27
	7
	729
	49
	189

	50
	30
	8
	900
	64
	240

	51
	22
	8
	484
	64
	176

	52
	30
	9
	900
	81
	270

	53
	27
	7
	729
	49
	189

	54
	29
	7
	841
	49
	203

	55
	18
	8
	324
	64
	144

	56
	28
	9
	784
	81
	252

	57
	26
	9
	676
	81
	234

	58
	30
	8
	900
	64
	240

	59
	26
	8
	676
	64
	208

	60
	28
	8
	784
	64
	224

	61
	31
	8
	961
	64
	248

	62
	25
	7
	625
	49
	175

	63
	18
	9
	324
	81
	162

	64
	21
	8
	441
	64
	168

	65
	24
	7
	576
	49
	168

	(
	1678
	501
	43732
	3893
	12963


Dari tabel di atas diketahui sebagai berikut:

N 
: 65
(Y
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= 3893

(X 
: 1678
(X
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= 43732

(Y 
: 501
(XY
= 12963

Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara variabel bimbingan belajar orang tua dalam bentuk pengawasan (X
[image: image15.wmf]1

) dengan variabel prestasi belajar aqidah akhlak (Y) maka hasil penjumlahan diatas dimasukkan kedalam rumus r. product moment, sebagai berikut:

r
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= 0,258

2. Interpretasi

Tabel 4.8

Kriteria Interpretasi 

Nilai “r” Product Moment

	No
	Besarnya nilai r
	Interpretasi

	1.
	Antara 0,800 sampai dengan 1,00
	Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi yang Tinggi

	2.
	Antara 0600 sampai dengan 0,800
	Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi yang Cukup

	3.
	Antara 0,400 sampai dengan 0,600
	Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi yang Agak rendah

	4.
	Antara 0,200 sampai dengan 0,400
	Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi yang Rendah

	5.
	Antara 0,000 sampai dengan 0,200
	Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi yang Sangat rendah (sehingga dianggap tidak ada)


Diketahui bahwa 0,258 berada pada level 0,200 sampai dengan 0,400 maka interpretasinya berada pada kategori rendah. Berarti Ha yang berbunyi “Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara bimbingan belajar orang tua dalam bentuk pengawasan terhadap prestasi belajar aqidah akhlak” diterima sedangkan Ho ditolak.

3. Kesimpulan

Dengan berdasar interpretasi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan belajar orang tua dalam bentuk pengawasan sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar aqidah akhlak siswa di MTs Walisongo Besuki Tulungagung pada taraf positif dan signifikan

b. Analisis tentang pengaruh bimbingan belajar orang tua dalam hal memotivasi terhadap prestasi belajar aqidah akhlak siswa di MTs Walisongo Besuki Tulungagung (X
[image: image22.wmf]2

-Y)

1. Perhitungan

Tabel 4.9

Pengaruh Bimbingan Belajar Orang Tua Dalam Hal Memotivasi Terhadap Prestasi Belajar Aqidah Akhlak
	No.
	X
[image: image23.wmf]2


	Y
	X
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	Y
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	XY

	1
	21
	7
	441
	49
	147

	2
	26
	8
	676
	64
	208

	3
	20
	7
	400
	49
	140

	4
	28
	9
	784
	81
	252

	5
	23
	7
	529
	49
	161

	6
	24
	7
	576
	49
	168

	7
	19
	8
	361
	64
	152

	8
	27
	7
	729
	49
	189

	9
	22
	8
	484
	64
	176

	10
	20
	8
	400
	64
	160

	11
	30
	8
	900
	64
	240

	12
	30
	7
	900
	49
	210

	13
	31
	9
	961
	81
	279

	14
	29
	7
	841
	49
	203

	15
	33
	9
	1089
	81
	297

	16
	30
	8
	900
	64
	240

	17
	22
	7
	484
	49
	154

	18
	25
	8
	625
	64
	200

	19
	30
	9
	900
	81
	270

	20
	20
	8
	400
	64
	160

	21
	23
	8
	529
	64
	184

	22
	26
	7
	676
	49
	182

	23
	29
	7
	841
	49
	203

	24
	25
	8
	625
	64
	200

	25
	30
	7
	900
	49
	210

	26
	26
	7
	676
	49
	182

	27
	24
	7
	576
	49
	168

	28
	26
	8
	676
	64
	208

	29
	24
	8
	576
	64
	192

	30
	30
	7
	900
	49
	210

	berlanjut…

	Lanjutan tabel 4.9

	31
	28
	9
	784
	81
	252

	32
	19
	7
	361
	49
	133

	33
	21
	8
	441
	64
	168

	34
	29
	8
	841
	64
	232

	35
	23
	7
	529
	49
	161

	36
	27
	7
	729
	49
	189

	37
	20
	8
	400
	64
	160

	38
	18
	8
	324
	64
	144

	39
	28
	8
	784
	64
	224

	40
	22
	7
	484
	49
	154

	41
	25
	7
	625
	49
	175

	42
	29
	8
	841
	64
	232

	43
	23
	7
	529
	49
	161

	44
	19
	7
	361
	49
	133

	45
	26
	8
	676
	64
	208

	46
	24
	7
	576
	49
	168

	47
	33
	7
	1089
	49
	231

	48
	20
	8
	400
	64
	160

	49
	25
	7
	625
	49
	175

	50
	28
	8
	784
	64
	224

	51
	30
	8
	900
	64
	240

	52
	32
	9
	1024
	81
	288

	53
	20
	7
	400
	49
	140

	54
	28
	7
	784
	49
	196

	55
	30
	8
	900
	64
	240

	56
	30
	9
	324
	81
	270

	57
	21
	9
	441
	81
	189

	58
	20
	8
	400
	64
	160

	59
	27
	8
	729
	64
	216

	60
	30
	8
	900
	64
	240

	61
	27
	8
	729
	64
	216

	62
	17
	7
	289
	49
	119

	63
	27
	9
	729
	81
	243

	64
	21
	8
	441
	64
	168

	65
	23
	7
	529
	49
	161

	(
	1643
	501
	42633
	3893
	12715


Dari tabel di atas diketahui sebagai berikut:

N 
: 65
(Y
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(X 
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(Y 
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= 12715

Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara variabel bimbingan belajar orang tua dalam bentuk pengawasan (X
[image: image28.wmf]2

) dengan variabel prestasi belajar aqidah akhlak (Y) maka hasil penjumlahan diatas dimasukkan kedalam rumus r. product moment, sebagai berikut:

r
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= 0,275

2. Interpretasi 

Tabel 4.10

Kriteria Interpretasi 

Nilai “r” Product Moment

	No
	Besarnya nilai r
	Interpretasi

	1.
	Antara 0,800 sampai dengan 1,00
	Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi yang Tinggi

	2.
	Antara 0600 sampai dengan 0,800
	Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi yang Cukup

	3.
	Antara 0,400 sampai dengan 0,600
	Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi yang Agak rendah

	4.
	Antara 0,200 sampai dengan 0,400
	Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi yang Rendah

	5.
	Antara 0,000 sampai dengan 0,200
	Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi yang Sangat rendah (sehingga dianggap tidak ada)


Diketahui bahwa 0,275 berada pada level 0,200 sampai dengan 0,400, maka interpretasinya berada pada kategori rendah. Berarti Ha yang berbunyi “Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara bimbingan belajar orang tua dalam bentuk pengawasan terhadap prestasi belajar aqidah akhlak” diterima sedangkan Ho ditolak.

3. Kesimpulan

Dengan berdasar interpretasi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan belajar orang tua dalam bentuk pengawasan sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar aqidah akhlak siswa di MTs Walisongo Besuki Tulungagung pada taraf positif dan signifikan.
D. Diskusi Pembahasan Hasil Penelitian

1. Rekapitulasi Hasil Penelitian

Untuk membahas lebih lanjut hasil analisis data, perlu dikemukakan rangkuman hasil penelitian berupa rekapitulasi hasil penelitian sebagai berikut:

Tabel 4.11
Rekapitulasi Hasil Penelitian

	No
	Variabel penelitian
	Hasil penelitian
	Kriteria penelitian
	Interpretasi
	Kesimpulan

	1.
	Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara bimbingan belajar orang tua dalam bentuk pengawasan terhadap prestasi belajar aqidah akhlak siswa MTs Walisongo Besuki Tulungagung
	0,258
	0,20-0,40
	Rendah
	Bahwa bimbingan belajar orang tua dalam hal pengawasan di MTs Walisongo Besuki Tulungagung berpengaruh terhadap prestasi belajar aqidah akhlak

	2.
	Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara bimbingan belajar orang tua dalam bentuk motivasi terhadap prestasi belajar aqidah akhlak siswa MTs Walisongo Besuki Tulungagung
	0,275
	0,20-0,40
	Rendah
	Bahwa bimbingan belajar orang tua dalam hal memotivasi di MTs Walisongo Besuki Tulungagung berpengaruh terhadap prestasi belajar aqidah akhlak


2. Pembahasan temuan hasil-hasil penelitian

1. Bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara bimbingan belajar orang tua dalam bentuk pengawasan terhadap prestasi belajar aqidah akhlak siswa MTs Walisongo Besuki Tulungagung.

Tingkat pengaruh dari pengawasan yang diberikan orang tua ini bisa dilihat dari sikap mereka yang patuh terhadap guru dan menunjukkan rasa hormat mereka terhadapnya. Berdasarkan pada penyebaran angket yang disebarkan membuktikan bahwa peran orang tua dalam bentuk pengawasan terhadap anaknya untuk giat belajar dapat diperoleh hasil 0,258 yang dikonsultasikan pada “r” produtc moment terjawab ada pengarh yang positif dan rendah taraf signifikannya.

2. Bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara bimbingan belajar orang tua dalam bentuk motivasi terhadap prestasi belajar aqidah akhlak siswa MTs Walisongo Besuki Tulungagung.

Tingkat pengaruh ini ditunjukkan dengan adanya pemberian motivasi belajar orang tua kepada anaknya untuk belajar, misalnya dengan pemberian hadiah atau pujian atas keberhasilannya, mengajak rekreasi setelah mengikuti tes hasil belajarnya akan menambah prestasi belajarnya meningkat. Selain itu pihak sekolah juga menegaskan bahwa mayoritas siswa MTs Walisongo Besuki Tulungagung berasal dari daerah sekitar sehingga mereka tidak perlu tinggal jauh dari orang tua. Para siswa itu bertempat dirumah masing-masing sehingga secara langsung mereka berdampingan dengan orang tuanya setiap hari. Selain itu berdasarkan observasi yang penulis lakukan ke lokasi penelitian juga menunjukkan pemenuhan sarana dan prasarana, dilihat dari respon dari para siswa itu sendiri ketika di sekolah. Jadi khususnya di MTs Walisongo, siswa cenderung lebih dipengaruhi kehidupan keluarga agar motivasi belajarnya di sekolah tinggi. Hal inilah yang mendukung dari hasil angket yang penulis sebarkan dengan diperolah hasil 0,275 Yang dikonsultasikan pada “r” product moment terjawab ada pengaruh yang positif dan rendah taraf signifikannya. 

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil pembahasan teoritis dan hasil penelitian secara empiris tentang pengaruh bimbingan orang tua terhadap prestasi belajar aqiah akhlak siswa di MTs Walisongo Besuki Tulungagung akan dipaparkan dibawah ini.

a.  Kesimpulan Teoritis

1. Pengaruh bimbingan belajar orang tua dalam bentuk pengawasan terhadap prestasi belajar aqidah akhlak itu bisa berupa perhatian, peringatan dan teguran. Ketiga komponen tersebut sangat penting dilakukan karena untuk meningkatkan perkembangan anak dan prestasi belajar itu membutuhkan rangsangan dan dorongan dari orang tua.

2. Pengaruh bimbingan belajar orang tua dalam bentuk motivasi terhadap prestasi belajar aqidah akhlak itu berupa pemberian hadiah, pujian, fasilitas, dan hukuman. Motivasi ini sangat penting yang mana bertujuan untuk membangkitkan semangat belajar siswa.

b.  Kesimpulan Empiris

1. Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara bimbingan belajar orang tua dalam bentuk pengawasan terhadap prestasi belajar aqidah akhlak siswa di MTs Walisongo Besuki Tulungagung dengan nilai r product moment 0,258 dengan interpretasi rendah.

2. Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara bimbingan belajar orang tua dalam bentuk motivasi terhadap prestasi belajar aqidah akhlak siswa di MTs Walisongo Besuki Tulungagung dengan nilai r product moment 0,275 dengan interpretasi rendah.

B. Saran

1. Bagi kepala Madrasah, hendaknya mampu mengambil kebijakan untuk meningkatkan mutu pendidikan yang ada dalam madrasahnya, khususnya dalam pembelajaran mata pelajaran aqidah akhlak.

2. Bagi guru, sebaiknya memiliki metode yang dapat memotivasi belajar anak didiknya. Hal ini bisa membantu memudahkan dalam pencapaian tujuan dari proses balajar mengajar disekolah yang melibatkan guru dan anak didiknya.

3. Bagi siswa, hendaknya bisa memanfaatkan kesempatan yang ada serta waktu yang tersedia untuk suatu kebaikan, diantaranya dengan belajar giat. Hasil belajar nantinya dapat bermanfaat terutama bagi dirinya sendiri dan juga dapat bermanfaat bagi orang lain.

4. Bagi orang tua siswa, seharusnya memperhatikan perkembangan anaknya, dalam arti orang tua harus mengontrol atau memberi pengawasan bagi anaknya. Selain itu orang tua juga harus mengupayakan hal-hal yang bisa mendorong belajar anaknya baik yang fisik maupun psikis. Sebab masa depan anak berhubungan erat dengan apa dan bagaimana kehidupan belajar yang dibiasakan dan diterpkan orang tua. Dengan bantuan dan bimbingan tersebut akan mengantarkan mereka memiliki pengetahuan, ketrampilan dan keluhuran budi yang senantiasa menghiasi kepribadiannya.

5. Bagi peneliti yang akan datang, sebaiknya penelitian ini dipakai sebagai kajian ilmiah dalam mengembangkan wawasan mengenai pengetahuan yang kita peroleh dan dapat berguna bagi bangsa dan negara.
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